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Tidak bisa dipungkiri bahwa kata Arbeit merupakan satu di antara sedikit kata yang 
memiliki makna penting dan meliputi hampir semua aspek fundamental manusia, baik secara 
individual maupun sosial. Pemahaman tentang konsepsi Arbeit yang didasari oleh formulasi 
Karl Marx melihat Arbeit sebagai suatu proses interaksi antara manusia dan alam. Manusia 
memanfaatkan dan membentuk alam melalui kerja atau Arbeit. Proses inilah yang dikenal 
oleh Marx sebagai Naturmacht yang bisa berwujud dalam berbagai macam bentuk dan 
menghasilkan beragam korelasi (Bierwisch, 2003). 
Kata Arbeit dalam bahasa Jerman sudah ditemukan dalam Das Nibelungenlied, 
sebuah puisi epik abad pertengahan yang berisi kisah kepahlawanan dan semangat dalam 
menghadapi semua situasi sulit. Dalam tradisi Eropa, Arbeit yang awalnya dipahami sebagai 
kegiatan fisik dalam bentuk perbudakan terus mengalami dinamika dan perkembangan. 
Kehadiran kata labor dari bahasa Latin kemudian memberikan makna yang lebih netral 
sebagai suatu kegiatan yang dapat dilakukan oleh semua manusia tanpa melihat status 
sosialnya. Konsep dari kata labor inilah yang kemudian berkembang dan dikenal sebagai 
labor di Inggris, Arbeit di Jerman ataupun travail di Prancis. Keluasan makna Arbeit 
dipertegas dengan munculnya beragam kombinasi kata yang terbentuk dari kata ini, misalnya 
Arbeitszeit (waktu kerja), Arbeitsverhältnis (hubungan kerja), Arbeitsplatz (tempat kerja), 
Arbeitskraft (tenaga kerja) dan lain-lain. Pembentukan kelompok kata ini merupakan bukti 




Seperti telah diuraikan sebelumnya pada bagian latar belakang masalah bahwa 
dinamika dan perkembangan konsepsi Arbeit di Jerman semakin terasa sejak reunifikasi atau 
Deutsche Wiedervereinigung pada tahun 1990. Nuansa baru dalam pemaknaan Arbeit 
semakin terkuak terutama sejak maraknya gempuran New Economy yang disinyalir mulai 
merambat ke Eropa khususnya ke Jerman pada awal dekade kedua pascareunifikasi. Kondisi 
kekinian ini tidak luput dari pengamatan para pengarang di Jerman. Roman Das Jahr der 
Wunder (Merkel, 2001), wir schlafen nicht (Röggla, 2004), dan Mobbing (Pehnt, 2007) 
sebagai korpus dalam penelitian disertasi ini menjadi bukti dari kekuatan karya sastra yang 
mampu menampilkan dimensi-dimensi kehidupan suatu budaya dalam babakan tertentu. 
Arbeit sebagai Hauptthema atau tema utama dalam ketiga roman Jerman ini, dilukiskan 
dengan sudut pandang berbeda namun dalam semangat yang sama, yakni bagaimana 
gambaran kehidupan Arbeit di Jerman masa kini.  
Das Jahr der Wunder karya Merkel (2001) menggambarkan kondisi kekinian Arbeit 
melalui tokoh protagonisnya Christian Schlier, seorang mantan mahasiswa kedokteran yang 
awal kariernya berprofesi sebagai sopir taxi untuk kemudian menjalani hidup sebagai seorang 
Konsepter di Start-Up-Agentur GFPD. Roman wir schlafen nicht karya Röggla (2004) 
menempuh cara berbeda dalam menggambarkan situasi Arbeit di Jerman dewasa ini. Enam 
tokoh yang bekerja di bidang jasa atau Dienstleistungsbereich menjadi figur-figur utama 
dalam roman Röggla yang menceritakan bagaimana suka-duka mereka dalam melakoni 
pekerjaan masing-masing. Roman ketiga, Mobbing karya Pehnt (2008) menggambarkan 
Arbeit melalui sebuah keluarga kecil kelas menengah di Jerman yang terdiri dari ayah dan 
ibu, serta dua orang anak mereka yang masih dalam usia balita. 
Kesamaan semangat dalam menggambarkan situasi kekinian dunia Arbeit di Jerman 
terlihat dari konstruksi Arbeit yang tergambar dalam ketiga roman teranalisis. Pemahaman 
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tentang konstruksi Arbeit ini merupakan langkah awal untuk memahami Arbeit sebagai suatu 
tema-budaya dalam masyarakat Jerman. Uraian ini juga menegaskan kembali bagaimana 
kaitan erat antara Arbeit dan masyarakat manusia (lihat: subbab 2.1 Dinamika Pemaknaan 
Arbeit sebagai sebuah Konsepsi), bahwa manusia di satu sisi meraih kehidupannya dan 
bertahan hidup melalui pekerjaan, namun di sisi lain pekerjaan merekonstruksi dan 
membentuk eksistensi kehidupan sosial manusia, mulai dari tingkah laku pribadinya sampai 
kepada bentuk-bentuk fisiknya. Dengan demikian Arbeit merupakan jangkar yang 
memperkuat standar kehidupan yang memberikan jaminan dalam bentuk investasi ekonomi 
dan sosial. Bekerja memberikan struktur dalam masyarakat dan memberikan tema dan ritme 
dalam kehidupan manusia.         
3.1 Arbeit dan Identitas Sosial: “Ihr steht jetzt vor dem Nichts.”1 
Membicarakan tema Arbeit tidak akan utuh jika tidak membicarakan lawan dari tema 
ini yakni Nicht-Arbeit (tidak bekerja) atau dalam konteks penelitian ini diarahkan kepada 
tokoh yang tidak memiliki pekerjaan dan berstatus sebagai pengangguran. Konsep Arbeit dan 
pengangguran ibarat dua sisi mata uang yang saling melengkapi. Bahkan kehadiran dan daya 
tarik konsepsi Arbeit dewasa ini justru karena masalah pengangguran baik dari segi kuantitas 
maupun kualitasnya. Masalah Arbeit dan pengangguran tidak hanya menimpa satu atau dua 
negara saja, tetapi telah meluas dan menjadi masalah tersendiri di hampir semua negara tidak 
terkecuali Jerman.  
Kehadiran tokoh Joachim Rühler atau Jo dalam roman Mobbing yang menyandang 
status sebagai seorang pengangguran dapat menjadi representasi fenomena pengangguran di 
                                                 
1“Kalian sekarang  sudah kehilangan segalanya.“ (Pehnt, 2007: 43). Kajian dalam subbab ini merupakan bagian 
dari artikel “Konstruksi Arbeit dalam Sastra Jerman Pascareunifikasi“ yang dimuat dalam SASDAYA Gadjah 
Mada Journal of Humanities volume 1, No.1, November 2016. 53-70. 
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Jerman. Jo yang harus menyandang status pengangguran karena dipecat dari pekerjaan yang 
sudah dilakoninya selama sebelas tahun di Stadtverwaltung (pemerintahan kota) merasakan 
betul beban berat yang harus dia tanggung. Sebagai seorang suami dan kepala rumah tangga 
yang harus bertanggung jawab terhadap istri dan kedua anaknya yang masih dalam usia balita 
membuat Jo merasakan tekanan yang sangat berat dan membuat fisik dan psikenya terasa 
letih. Tekanan berat yang harus ditanggung oleh Jo terungkap saat istrinya menelpon Katrin -
sahabat tempat dia mencurahkan segala isi hatinya, jika sudah kebingungan melihat tingkah 
laku Jo sejak tidak lagi bekerja: 
Aber er tut nichts, sage ich zu Katrin, er könnte doch jetzt alles Mögliche 
machen, das wollte er ja auch, jetzt machen wir uns eine schöne Zeit, hat er gesagt. 
Das kann er vielleicht gesagt, sagt Katrin, aber das kann er nicht  im Ernst 
gemeint haben. Er steht unter enormen psychischen Druck, das darfst du nicht 
vergessen.  
 
Tetapi dia tidak melakukan apa-apa, kata saya kepada Katrin, dia mungkin 
mampu melakukan semuanya, dia juga mungkin ingin melakukannya, sekarang kita 
menikmati saat-saat indah, kata dia (Jo). 
Mungkin dia telah mengatakan itu, tetapi kemungkinan besar bukan itu yang dia 
maksud. Dia sekarang dalam tekanan psikis yang luar biasa, itu tidak boleh kamu 
lupakan.   
(Pehnt, 2007: 44-45).  
 
Kalimat “Aber er tut nichts“ (Tetapi dia tidak melakukan apa-apa) dalam kutipan di 
atas adalah bentuk perubahan tingkah laku secara drastis yang terjadi pada diri Jo. Jo yang 
awalnya adalah seorang yang sangat rapi dan teratur kini semua itu tidak terlihat lagi. 
Sebelumnya Jo sangat suka membantu dan memasak di dapur dengan berbagai jenis resep 
luar negeri, kini semua itu tidak lagi dia lakukan, meskipun Jo saat ini memiliki lebih banyak 
waktu di rumah: 
Früher war ich unordentlich, und Jo liebte die Ordnung, zumindest auf seinem 
Schreibtisch und in der Küche, er kochte genau nach Kochbuch, aber immer etwas 
anderes, spanisch, italienisch, sogar afrikanische Rezepte probierte er, schnitt alles in 
gleich große Stücke und hielt sich Vorräte, Büchsen mit Kichererbsen und 
Bambussprossen, eingelegte Oliven, Kokosmilch. Er deckte den Tisch für uns, faltete 
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Servietten zu Schwänen, oft stellte er frische Blumen dazu oder kleine Schalen mit 
eingelegtem Schafskäse und Butterröllchen. 
 
Dulu saya tidak teratur, dan Jo menyukai keteraturan, paling tidak di atas meja 
kerjanya dan di dapur, dia memasak persis yang tertera di buku masak, dan selalu 
yang berbeda, dia pernah mencoba resep-resep Spanyol, Italia, bahkan Afrika, dia 
memotong-motong semua bahan dengan ukuran yang sama dan mengambil bahan-
bahan yang sudah disiapkan dalam bentuk kalengan yang berisi kacang arab dan 
rebung, minyak zaitun dan santan kelapa. Dia melapisi meja untuk kami, melipat 
serbet dengan model angsa, dia juga sering menambahkan bunga-bunga segar atau 
mangkuk kecil yang berisi keju dari susu domba dan mentega dalam gulungan kecil. 
(Pehnt, 2007: 48). 
 
Bahkan pekerjaan domestik yang dulunya sering dan senang dia lakukan untuk meringankan 
beban istrinya pun tidak dilakukannya. Jo hanya mengurung diri di kamar dan membaca 
koran. Bahkan koran yang sudah dibacanya pun harus dibereskan oleh istrinya: 
Ich kann nicht sehen, was Jo macht, den Tisch hat er nicht abgewischt, gefegt auch 
nicht, wahrscheinlich liest er oben Zeitung, [...]. (S. 44). 
   Also versucht Jo nun, meine neue Ordnung zu verstehen und mir dabei zu helfen, sie 
aufrechtzuerhalten, aber er hat nicht denselben Blick wie ich, er lässt halb gelesene 
Zeitungen und einzelne Socken und geöffnete Stifte liegen, es ist nicht weiter schlimm, 
und ich erledige es für ihn, meistens, obwohl er doch jetzt Zeit hätte. (S. 50). 
 
Saya tidak bisa mengerti, apa yang dilakukan Jo, dia tidak melap meja dan juga tidak 
menyapu, mungkin dia sedang membaca koran di atas, [...]. 
   Sekarang seharusnya Jo berusaha untuk mengerti keadaan saya dan berusaha untuk 
membantu saya, agar semua berjalan baik, tetapi dia memiliki pandangan yang 
berbeda dengan saya, dia membiarkan koran-koran setengah terbuka, kaos kaki 
sebelah dan pensil-pensil tergeletak begitu saja, agar tidak semakin berantakan, saya 
harus membereskan semuanya, meskipun dia punya waktu untuk itu.   
(Penht, 2008:  44 dan 50).  
  
 Perubahan yang terjadi pada diri Jo semenjak dipecat dari kantornya yang juga terlihat 
dan dirasakan oleh istrinya adalah sikap romantis Jo terhadap istrinya yang dulu sering 
ditunjukkannya, kini sudah tidak terlihat lagi. Keromantisan dan kebersamaan dalam 
menyelesaikan tugas rumah tangga sekali lagi kini tinggal kenangan: 
[...], in unserer eigenen Wohnung lud er mich ein, ich zog mich sogar manchmal um, 
und er nahm mich am Arm und führte mich zu Tisch und füllte Sekt in Gläser, und wir 
redeten und tranken den ganzen Abend und ließen dann alles stehen, festige 




[...], di rumah kami sendiri dia mengundang saya, saya bahkan terkadang harus 
berganti pakaian, dan dia menggandeng tangan saya dan menuntun saya ke meja 
makan dan dia menuangkan anggur ke gelas, dan kami ngobrol dan minum sepanjang 
malam dan kami berdiri, meninggalkan mangkok, panci yang masih berisi setengah, 
dan kemudian masuk ke kamar tidur. 
(Penht, 2008:  49).   
 
Perubahan sikap dan pola pikir Jo tidak hanya terlihat dalam lingkungan keluarga, tetapi juga 
terlihat dari cara Jo menanggapi sikap teman-temannya terhadap dirinya. Jo merasa bahwa 
sejak dia tidak bekerja lagi teman-temannya sudah tidak ada lagi yang memperhatikannya: 
   Du kannst nicht sagen, dass sich niemand kümmert, sage ich zu Jo und zähle alle 
Freunde auf, die seit der Kündigung angerufen, selbst gebackenen Kuchen gebracht, 
uns Weinflachen und abgelegte Kleider für die Kinder geschenkt haben. 
   Nicht dass ihr Hartz IV wärt, sagen sie, wir dachten nur, ihr könntet es gebrauchen. 
   Hartz IV, sagt Jo und lacht. Es klingt so atemberaubend. Manchmal müssen wir 
sogar lachen. Besser, sie kommen, als dass sie nicht kämen. Sie umarmen uns und 
sagen, so ein Pech, aber das ist nur eine Frage der Zeit, ihr kommt da wieder raus, 
wir drücken euch die Daumen. Es ist gut, dass sie das sagen, sie sollen es ruhig 
sagen, was sollen sie auch sonst sagen. Helfen wird es nicht. 
 
   Kamu tidak boleh mengatakan, bahwa tidak ada yang memperdulikanmu, kata saya 
kepada Jo dan menyebutkan satu persatu teman-temannya yang pernah menelpon 
sejak dia dipecat, bahkan yang telah membawakan kue buatannya sendiri, yang 
membawakan anggur dan yang menghadiahkan pakaian untuk anak-anak. 
   Bukan, karena kalian mungkin penerima Hartz IV2, kata mereka, kami hanya 
berpikir, kalian mungkin bisa menggunakannya. 
   Hartz IV, kata Jo dan tertawa. Itu kedengarannya begitu hebat. Terkadang kita 
bahkan harus tertawa. Lebih baik mereka datang dari pada tidak. Mereka memeluk 
kami dan berkata, memang pahit tetapi ini hanya masalah waktu saja, kalian pasti bisa 
melaluinya, kami doakan itu. Itu bagus mereka mengatakan hal seperti itu, mereka 
memang seharusnya mengatakannya dengan tenang, jika tidak apa yang bisa mereka 
katakan. Mereka toh tidak akan membantu. 
(Pehnt, 2007: 11-12). 
  
Menjadi seorang pengangguran bagi tokoh Jo, bukan lagi menjadi urusan pribadi, 
tetapi sudah menjadi bagian dari kegelisahan keluarga besarnya. Pihak pertama yang 
                                                 
2 Hartz IV merupakan aturan baru tentang tata kelola dunia kerja dalam bidang  jasa (das vierte Gesetz für 
moderne Dienstleistungen am Arbeitsmarkt dipelopori oleh Peter Hartz) yang mulai diberlakukan sejak 1 
Januari 2005.  Tujuan utama dari  Hartz IV adalah memberikan bantuan keuangan  kepada  para pekerja yang 




merasakan dampak dari kondisi Jo adalah istrinya. Perasaan malu terhadap teman dan orang 
tua teman-teman anaknya di Kindergarten serta ketakutan-ketakutan dalam hal finansial yang 
berdampak pada tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan sekunder mereka seperti berlibur 
di musim panas menghantui dirinya saat harus berhadapan dengan orang-orang di sekitar dia:    
Ich schäme mich, der Neid, der mich bitterlich zu Boden schauen lässt, ist hässlich. 
Es stimmt ja auch nicht, so einfach kann das gar nicht sein. 
Auch mir sieht niemand an, dass mein Mann zu Hause wartet, dass er vielleicht sogar 
noch schläft, dass er kein Geld mehr nach Hause bringt, dass wir in diesem Sommer 
nicht in Urlaub fahren werden. 
 
Saya merasa malu, perasaan iri yang membuat saya tertunduk pahit menatap lantai 
adalah hal yang tidak sepantasnya. Perasaan ini sesungguhnya tidak perlu muncul.   
Lagi pula tak seorang pun yang memperhatikan saya dan mengetahui bahwa suami 
saya hanya tinggal di rumah atau bahkan masih tertidur sekarang dan tidak lagi 
mampu membawa uang ke rumah atau di musim panas tahun ini kami tidak akan bisa 
lagi  pergi berlibur.  
(Pehnt, 2007: 27). 
 
Kekhawatiran berlebihan dan bahkan terkesan putus asa juga ditunjukkan oleh ibu Jo yang 
melihat kondisi keluarga Jo saat ini berada dalam situasi sangat sulit dan menganggapnya 
sudah kehilangan segalanya: 
Ihr steht jetzt vor dem Nichts, hat seine Mutter festgestellt, und ich habe abgewiegelt, 
um sie und mich zu beruhigen, wieso denn Nichts, es gibt ja Arbeitslosengeld, und Jo 
findet sicher wieder etwas, und ich könnte auch wieder mehr arbeiten. Aber seine 
Mutter war auf merkwürdige Art zufrieden und wiederholte mehrere Male, wir 
stünden jetzt vor dem Nichts, und Jo widersprach nicht. 
 
Sekarang kalian sudah kehilangan segalanya, tegas ibunya, dan saya mencoba 
menjawabnya untuk menenangkan dia dan diri saya, kenapa harus kehilangan 
segalanya, toh masih ada uang pengangguran, dan juga Jo pasti akan mendapatkan 
pekerjaan lagi, dan saya bisa mengambil pekerjaan yang lebih banyak lagi. Tetapi 
ibunya menunjukkan rasa puas yang sedikit aneh dan mengulang beberapa kali, 
bahwa kami sudah kehilangan segalanya, dan Jo sama sekali tidak membantahnya.    
(Pehnt, 2007: 51).  
 
Gambaran dari kondisi Jo sejak menjadi pengangguran dan tanggapan istri, ibu dan rekan 
kerjanya yang terlihat dari rentetan cuplikan di atas menjadi penegas lahirnya suatu 
pemahaman baru terhadap konsepsi Arbeit dan pengangguran dalam masyarakat (baca: 
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Jerman). Menjadi pengangguran diibaratkan oleh ibu Jo dengan kalimat: Ihr steht jetzt vor 
dem Nichts (Sekarang kalian sudah kehilangan segalanya). Kalimat ini mengandung makna 
bahwa menjadi pengangguran adalah sebuah kehancuran dan kehilangan segalanya. Bukan 
hanya kehilangan pendapatan atau gaji tetapi juga kehilangan kebanggaan dalam hubungan 
sosial yang selama ini sudah terjalin. Menganggur akhirnya dimaknai bukan lagi sekedar 
tidak memiliki pekerjaan, tetapi lebih dari itu seperti yang dikemukakan oleh Robert Castel, 
seorang sosiolog Prancis dalam Willeke (2004: 244): “Arbeit ist nicht mehr als nur Arbeit, 
und damit ist Nichtarbeit auch mehr als nur Arbeitslosigkeit“ (Bekerja tidak lagi dimaknai 
hanya sekedar bekerja dan dengan demikian tidak bekerja juga lebih dari sekedar 
menganggur).  
Pandangan Castel di atas dipertegas oleh Willeke (2004) yang melihat konsep 
pengangguran khusunya di Jerman menjadi sesuatu yang sangat serius, karena bekerja dan 
tidak-bekerja sudah menjadi batasan in dan out-nya seseorang dalam masyarakat. Menjadi 
pengangguran berarti kehilangan status dan tercerabutnya seseorang dari lingkungan 
sosialnya: “Nichtarbeit heißt Statusverlust und Vereinzelung, weil man in Deutschland nur 
»drin« ist, wenn man Arbeit hat, und ohne die ist man »darußen«.“ (Tidak bekerja artinya 
kehilangan status dan tersingkirkan, karena di Jerman hanya orang  bekerja saja yang 
“dihitung“, tanpa pekerjaan anda “di luar“.), (Willeke, 2004: 244). Dengan kata lain, menurut 
Spät (2014): Die Arbeit bestimmt unseren sozialen Stellenwert, Arbeit menentukan nilai 
sosial seseorang dan dengan Arbeit orang akan berani menunjukkan jati dirinya dengan 
berkata: Ich arbeite, also bin ich (saya bekerja, ya itulah saya). 
Perasaan kehilangan status dan tercerabut dari lingkungan sosial seperti yang dialami 
Jo, yang sering dimaknai oleh banyak kalangan sebagai keadaan Exklusion atau Ausschluss 
aus der sozialen Gemeinschaft (Willeke, 2004: 244), membuat Jo harus berjuang merebut 
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kembali statusnya sebagai orang yang bekerja untuk kemudian kembali masuk dan menjadi 
bagian dari lingkungan sosialnya. Dalam pandangan Jo usaha untuk merebut kembali 
statusnya (baca: bekerja) merupakan hal yang sangat fundamental, ibarat perjuangan hidup 
dan mati. Hal ini terlihat dari pemilihan kata Widerstand (Pehnt, 2007: 55) oleh Jo yang 
bermakna perlawanan. Kata ini memiliki makna yang sangat hebat dan biasa digunakan 
dalam konteks perjuangan yang memperjuangkan sesuatu yang sangat fundamental dan 
hanya memberikan dua pilihan: menang atau kalah, hidup atau mati. Kebesaran makna 
Widerstand digambarkan oleh istri Jo yang berusaha menenangkan Jo agar tidak 
menggunakan kata Widerstand dalam menggambarkan usahanya untuk mendapatkan 
pekerjaannya kembali: 
   Markus hat Widerstand geleistet, sagt er. 
   Dieses Wort darf in einem Großraumbüro, in der Stadtverwaltung, in diesem 
Jahrtausend so nicht verwendet werden, sagte ich, das geht nicht, das ist vermessen. 
Ihr seid mutig, aber ihr seid keine Widerstandskämpfer. [...]. 
   Ich meine, sagte ich, natürlich leistet ihr Widerstand, aber es geht nicht um Leben 
oder Tod. [...].   
   Wir leben in keiner Diktatur, wir riskieren nichts, ein bisschen Ärger auf der Arbeit 
ist kein Krieg, und ihr seid keine Helden. 
 
   Markus telah memenangkan perjuangan, kata dia. 
   Kata ini tidak boleh dipergunakan begitu saja di dalam sebuah kantor yang besar, di 
kantor pemerintahan kota, di abad ini, kata saya, itu tidak boleh, itu lancang. Kalian 
memang pemberani, tetapi kalian bukanlah pejuang. [...]. 
   Maksud saya, kata saya, tentu kalian telah memenangkan perjuangan, tetapi bukan 
masalah hidup dan mati. [...]. 
   Kita tidak hidup dalam kediktatoran, tidak ada yang perlu dipertaruhkan, sedikit 
jengkel terhadap pekerjaan bukanlah perang, dan lagi pula kalian bukanlah pahlawan. 
(Pehnt, 2007: 55-56). 
 
Kesungguhan perjuangan Jo untuk keluar dari status sebagai pengangguran 
(Arbeitslose) dan mendapatkan kembali hak-haknya sebagai seorang pekerja tidak hanya 
terlihat dari penggunaaan kata Widerstand, tetapi juga terlihat dari berbagai usaha kongkrit 
yang dia telah lakukan. Tuduhan penggelapan uang kantor sebagai alasan pemecatannya 
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membuat Jo harus menempuh jalur hukum. Jalur hukum yang ditempuh Jo tentu bukan hal 
yang mudah dan murah. Jo harus menyewa seorang pengacara dan hal ini tentu tidak hanya 
membebani pikiran Jo, tetapi juga mengurangi peruntukan keuangan untuk kebutuhan 
keluarganya, termasuk mengurungkan niat Jo dan keluarganya untuk melakukan liburan 
musim panas tahun ini.  
Usaha lain yang telah dilakukan Jo untuk melepaskan status sebagai pengangguran 
juga telah dicoba dengan cara melamar pekerjaan lain di berbagai tempat tanpa 
sepengetahuan istrinya. Hal ini dilakukan oleh Jo untuk memberikan kejutan kepada sang 
istri jika seandainya dia  berhasil mendapatkannya: Doch habe ich es probiert, sagt er leise, 
es ist ein Geständnis, er hat sich beworben, hier und da, ohne mir davon zu erzählen, er hätte 
mich damit überrascht, wenn es geklappt hätte. (Saya sudah mencobanya, katanya dengan 
pelan, itu sebuah pengakuan, dia telah melamar kerja ke mana-mana, tanpa menceritakannya 
kepada saya, dia ingin memberikan kejutan kepada saya jika dia berhasil mendapatkan 
pekerjaan. (Pehnt, 2007: 81-82). 
Sulitnya tokoh Jo untuk mendapatkan pekerjaan kembali secepatnya adalah gambaran 
ketatnya persaingan dalam dunia kerja dewasa ini. Pengalaman kerja selama sebelas tahun di 
Stadtverwaltung dan kebugaran fisik ternyata bukan jaminan bagi Jo untuk kembali 
mendapatkan pekerjaan:  
Jo ist zu alt. Zwar hat er keine kahlen Stellen im Haar wie Markus, kein Fett am 
Bauch wie T., er ist Vater einer jungen Familie, er trägt sein Baby auf dem Arm, mit 
seiner Tochter hockt er auf der Spielstraße und malt mit Straßenkreide Lachgesichter 
auf den Asphalt. Er könnte Marathon laufen. Er könnte ein Instrument lernen. Er 
könnte mit dem Fahrrad um die Welt fahren. Aber für den Arbeitsmarkt ist er zu alt. 
 
Jo terlalu tua. Sebenarnya tidak ada botak di kepalanya seperti halnya Markus, tidak 
ada lemak di bagian perut seperti T., dia adalah ayah sebuah keluarga muda, dia 
menggendong bayinya, dan dengan putrinya dia berjongkok di atas jalanan tempat 
bermain dan menggambar wajah-wajah lucu dengan kapur ke atas aspal. Dia 
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kemungkinan besar masih bisa berlari maraton. Masih bisa belajar instrumen. Masih 
bisa keliling dunia dengan bersepeda. Tetapi untuk pasar kerja dia sudah terlalu tua. 
  (Pehnt, 2007: 81). 
 
Aber für den Arbeitsmarkt ist er zu alt. (Tetapi untuk pasar kerja dia sudah terlalu tua.), 
kalimat terakhir dalam kutipan di atas memberi ilustrasi yang sangat jelas betapa peran usia 
dalam persaingan di dunia kerja sangat menentukan. Jo dengan kebugaran fisik, dengan 
pengalaman kerja sekitar sebelas tahun, dan baru memiliki anak dalam usia balita dapat 
diprediksi berada dalam rentang usia antara 35 sampai 40 tahun. Rentang usia ini tentu masih 
masuk dalam kategori usia produktif dan tentunya masih memiliki cukup banyak waktu untuk 
bekerja dan berkarir sebelum memasuki usia pensiun (baca: di Jerman bisa mencapai usia 67 
tahun bagi kelahiran tahun 1964 ke atas).  
Kekhawatiran istri Jo yang juga berperan sebagai narator dalam roman Mobbing ini 
tentang usia Jo yang dianggapnya sudah terlalu tua dalam bursa kerja  memang sangat 
mendasar. Ungkapan Je älter, desto länger arbeitslos (semakin tua, semakin lama 
menganggur) dewasa ini sudah menjadi tren dalam dunia ketenagakerjaan di Jerman yang 
dibuktikan dari hasil pembacaan data-data statistik yang menggambarkan durasi menganggur 
berdasarkan kelompok usia. Data statistik dengan jelas memperlihatkan adanya signifikansi 
antara usia dan durasi dalam menjalani status pengangguran. Semakin tinggi usia seorang 
pengangguran, maka semakin sulit bagi dia untuk mendapatkan kembali pekerjaan. (lihat: 
Willeke, 2004: 241). Realitas ini, di sisi lain membuat istri Jo dapat berpikir lebih tenang dan 
menerima kondisi Jo saat ini yang juga menimpa jutaan orang di luar sana:  […], wir mussten 
es nun nicht mehr fürchten, warum sollten wir schreien, es gibt fünf Millionen Arbeitslose, 
Joachim Rühler gehört dazu. ([…], sekarang kita tidak perlu lagi cemas, mengapa kita harus 




Bekerja dan tidak-bekerja sebagai batasan in dan out-nya seseorang dalam 
masyarakat, semakin jelas terlihat ketika Jo memenangkan kasus pemecatannya di   
Arbeitsgericht (pengadilan perselisihan perburuhan) dan segera mendapatkan jaminan 
pekerjaan kembali: Wir hatten den Kammertermin vor dem Arbeitsgericht. Wir haben 
gewonnen. In allen Belangen. Wir sind nicht arm. Joachim Rühler ist wiedereingestellt. 
(Kami telah mendapatkan keputusan dari Arbeitsgericht. Kami telah memenangkannya. 
Dalam semua aspek. Kami tidak miskin lagi. Joachim Rühler bekerja kembali.), (Pehnt, 
2007: 123-124). Kemenangan ini merupakan titik balik bagi Jo dan keluarganya untuk 
kembali in dalam masyarakatnya dan menemukan kembali ritme kehidupan sebagai seorang 
pekerja: 
Jeden Morgen um fünf vor sieben steht Joachim Rühler auf, duscht sich, rasiert sich, 
zieht sich eine sommerliche Hose und ein leichtes Leinenhemd an, holt das Baby aus 
seinem Bett, wickelt es, zieht es sich an, schäumt Milch für seinen Cappuccino, wärmt 
Milch für das Baby, redet leise mit ihm, um Mona und mich nicht zu wecken, 
überfliegt den Politikteil der Zeitung, fährt sich vor dem Spiegel durch die Locken, 
wirft das Jackett über, befestigt die Fahrradspangen an der sommerlichen Hose, 
bringt mir das Baby, küsst mich auf die Stirn und verlässt um zehn nach acht das 
Haus, um pünktlich um halb neun bei der Arbeit zu erscheinen. 
 
Setiap hari pukul tujuh kurang lima menit Joachim Rühler bangun, mandi, bercukur, 
mengenakan celana musim panas dan kemeja berbahan linen yang lembut, mengambil 
si bayi dari tempat tidurnya, mengganti popoknya, memakaikan baju, menuangkan 
susu untuk Cappuccino-nya, menghangatkan susu untuk bayinya, berbicara pelan 
dengannya agar tidak membuat Mona dan saya terbangun, membaca sepintas bagian 
politik sebuah koran, merapikan rambutnya dengan jari-jari tangannya di depan 
cermin, mengenakan jaket dengan cepat, memasang jepitan pengaman bersepeda di 
celana, membawakan si bayi kepada saya, mengecup kening saya dan meninggalkan 
rumah pada pukul delapan lewat sepuluh, agar bisa mulai bekerja tepat setengah 
sembilan.  
   (Pehnt, 2007: 124). 
 
Kembali masuk dan “terhitung“ dalam masyarakat setelah Jo bekerja lagi dipertegas 
oleh istri Jo sebagai narator dalam kutipan berikut:  
Unglückliche Freunde sind auf Dauer sehr anstrengend. Sie reden immer über das 
Gleiche. Jetzt, dachten alle, könnten wir wieder mit dem Glück der anderen mithalten, 
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man hätte wieder Anknüpfungspunkte, wir können wieder ins Kino, Bücher lesen, 
Urlaub machen, wir hätten endlich wieder ein offenes Ohr für andere.  
  
Teman sedang dalam kesulitan adalah kalimat yang selama ini sangat mengganggu. 
Mereka selalu saja membahas hal yang sama. Sekarang semua akan berpikir bahwa 
kami sekarang sudah bisa lagi ikut serta dengan bahagia, orang sudah kembali 
memiliki bahan pembicaraan, kami bisa kembali ke bioskop, membaca buku, berlibur, 
kami akhirnya kembali memiliki sebuah telinga yang terbuka untuk yang lain.   
(Pehnt, 2007: 139). 
 
Dalam kutipan ini digambarkan oleh narator adanya garis pembeda antara dua situasi, yakni 
ketika Jo menjadi penggangguran dan ketika Jo bekerja kembali. Saat Jo menjadi 
pengangguran hubungan sosial narator sangat terbatas, bahkan untuk berkomunikasi dengan 
teman-temannya merupakan hal yang sangat tidak menyenangkan (sehr anstrengend). Tema 
yang mereka bahas pun hanya seputar situasi yang menimpa keluarga Jo (baca: menganggur). 
Kondisi berbeda terjadi saat Jo sudah bekerja kembali. Hubungan sosial istri Jo atau Ich-
Figur kembali normal dan tema pembicaraan pun kini semakin banyak (man hätte wieder 
Anknüpfungspunkte), karena mereka sudah bisa kembali mengerjakan hal-hal yang 
sebelumnya sulit dilakukan saat Jo masih menganggur. Mereka sudah bisa  ke bioskop lagi, 
membaca buku ataupun berlibur. Kesemuanya ini adalah bahan pembicaraan yang bisa 
menyambung komunikasi dengan yang lain dan mereka pun sudah bisa merespon banyak hal 
(wir hätten endlich wieder ein offenes Ohr für andere.). Singkatnya mereka kembali 
diperhitungkan dan in di dalam masyarakat.       
Meskipun Jo telah memenangkan kasusnya dan berhak mendapatkan kembali 
pekerjaan, namun hal ini masih menyisakan rasa kurang puas terutama bagi istri Jo. 
Keputusan Arbeitsgericht yang memenangkan Jo dan memerintahkan Stadtverwaltug untuk 
mempekerjakan Jo kembali, terkesan hanya sekedar menggugurkan kewajiban. Istri Jo 
bahkan menilai, bahwa pekerjaan yang diberikan kepada Jo belum layak dianggap sebagai 
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suatu pekerjaan: Er arbeitet nicht. (Dia tidak bekerja.), (Pehnt, 2007: 125). Kesan ini terlihat 
ketika istri Jo menggambarkan situasi dan tempat kerja Jo saat ini: 
   Im Hinterhof der städtischen Verwaltungsgebäude, hinter den überdachten 
Fahrradparkplätzen und den Altglasbehältern, gibt es ein Containerbüro, rechteckig, 
mit vergitterten Fenstern, weil man auch in unserer kleinen Stadt auf Nummer sicher 
gehen muss, Langfinger gibt es überall. Hinter den vergitterten Fenstern, die man 
wegen ihrer Vergitterung nur schlecht reinigen kann, ist Platz für ausrangierte 
Geräte, Schreibtische, die vorübergehend nicht genutzt werden, und Praktikanten. 
   Derzeit gibt es keinen Praktikanten. 
   Jo hat das Containerbüro ganz für sich allein. Er kann sich sogar von den drei 
Schreibtischen, die an die dünnen Wände geschoben sind, einen aussuchen. Es gibt 
auch mehrere Papierkörbe und selbstverständlich Steckdosen, aber keinen 
Telefonanschluss, keine Klimaanlage, keine Toilette. Der Jahrhundertsommer steht 
unter der Decke und tickt im Wellblech. 
   Wie in Indien.   
 
   Di lorong belakang bangunan kantor pemerintahan kota, di belakang tempat parkir 
sepeda yang beratap dan tempat penampungan gelas-gelas bekas, terdapat sebuah 
kontainer yang dijadikan kantor, bentuknya persegi panjang, dengan jendela-jendela 
berterali, karena di kota kecil kami orang harus merasa aman, di mana-mana terdapat 
pencuri. Di belakang jendela-jendela berterali yang susah dibersihkan itu, adalah 
tempat peralatan-peralatan, meja-meja tulis yang kelihatannya sudah tidak terpakai, 
dan juga tempat anak-anak yang sedang melakukan praktek kerja. 
   Saat ini tidak ada yang sedang praktek kerja. 
   Kantor kontainer ini ditempati oleh Jo sendirian. Dia bisa memilih satu dari tiga 
meja tulis yang merapat di dinding tipis. Di sana juga terdapat beberapa tempat 
sampah dan tentunya colokan listrik, tetapi tidak ada sambungan telepon, tidak ada 
penyejuk ruangan, tidak ada toilet. Musim panas abad ini berada persis di bawah atap 
dan berderit di lempengan gelombang seng. 
   Seperti di India. 
(Pehnt, 2007: 125). 
Namun apapun keadaannya, di satu sisi istri Jo sudah bisa merasa lega ketika harus 
menjawab pertanyaan Mona tentang pekerjaan Jo dengan jawaban: [...], na du weißt schon, 
du Langschläferchen, der Papa ist längst bei der Arbeit. ([...], na kamu sudah tahu sekarang, 
kamu si kecil yang sering lama tidur, Papa yang bekerja paling lama.),  (Pehnt, 2007: 125). 
Hanya saja di sisi lain, istri Jo atau ibu Mona tetap khawatir ketika Mona membujuknya 
untuk pergi bersamanya ke tempat di mana Jo bekerja, karena dalam persepsi Mona, dari cara 
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berpakaian Jo saat hendak berangkat kerja, dia adalah seorang bos. Dengan tidak berdaya dia 
hanya memberikan alasan seadanya untuk mengurungkan niat Mona melihat tempat kerja Jo.  
 Tanggapan istri Jo terhadap tempat dan kondisi pekerjaan Jo dan usahanya untuk 
menghindari ajakan Mona melihat tempat kerja Jo menyiratkan kesan yang kuat adanya rasa 
minder terhadap pekerjaan Jo. Jo memang telah terlepas dari statusnya sebagai seorang 
pengangguran, tetapi jenis pekerjaan yang dilakoninya berada jauh dari ekspektasi istri Jo. 
Sikap istri Jo yang semacam ini menyiratkan makna hadirnya kelas-kelas dalam dunia kerja. 
Bekerja seperti diungkapkan oleh Castel (Willeke, 2004) bukan lagi sekedar bekerja, tetapi 
lebih dari itu. Jenis pekerjaan yang dilakoni seseorang melekat gengsi sosial di dalamnya. 
Sikap semacam ini tidak hanya ditunjukkan oleh istri Jo dalam roman Mobbing, tetapi juga 
ditemukan dalam diri tokoh Christian Schlier di roman Das Jahr der Wunder.   
 Tokoh Christian Schlier yang baru saja menemui Wosch dan Steinfeld untuk 
membicarakan kemungkinan dia bisa bekerja di GFPD, sebuah perusahaan Start-Up-Agentur 
yang bergerak dalam bidang multimedia, berusaha menutupi  identitasnya sebagai seorang 
sopir taxi sesaat setelah akan meninggalkan kantor GFPD:       
Mir ist nicht wohl bei dem Gedanken, dass Wosch und Steinfeld oben am Fenster 
stehen und sehen, wie ich in das Taxi steige, mit dem ich gekommen bin. Eine Weile 
bleibe ich unschlüssig vor dem elfenbeimfarbenen, im Schatten wie erbleicht 
aussehenden Wagen stehen. Ich könnte auf der Beifahrerseite einsteigen, und es sähe 
dann vielleich so aus, als sei nicht ich der Fahrer, sondern der Fahrgast, der auf 
seinen Fahrer wartet.  
 
Yang cukup mengganggu pikiran saya adalah Wosch dan Steinfeld yang sedang 
berdiri di dekat jendela dan memperhatikan saya, bagaimana saya menaiki taxi yang 
telah mengantar saya. Beberapa saat saya tetap berdiri dengan ragu-ragu di depan 
mobil berwarna putih gading. Saya seolah-olah akan naik di bagian penumpang dan 
kelihatan bahwa saya bukanlah sopirnya, melainkan penumpang yang sedang 
menunggu sopirnya. 




Perasaan tidak bangga terhadap pekerjaan sebagai seorang sopir taxi yang dilakoninya 
semakin nampak ketika Christian Schlier mengantarkan seorang penumpang yang melihat 
Christian Schlier tampak sedih dan bertanya apakah dia tidak bahagia dengan pekerjaannya. 
Meskipun pertanyaan si penumpang taxi tidak dijawab oleh Christian Schlier, tetapi narasi 
selanjutnya yang menceritakan bagaimana dia berusaha memarkir taxinya di tempat yang 
cukup jauh dari tempat tinggalnya, agar tak seorang pun memperhatikannya turun dari taxi, 
adalah jawaban yang jelas atas pertanyaan si penumpang: 
Einmal sagte ein Fahrgast, den ich vom Glockenbachweg zur Deutschen Oper fuhr: 
"Sie sehen ja so traurig aus. Sind Sie nicht glücklich in Ihrem Beruf?" Und dann 
stiegt er an der Deutschen Oper ohne zu bezahlen einfach aus. Ich stelle den Wagen 
in der Togostraße ab, ein paar Meter von meiner Wohnung entfernt, damit mich beim 
Aussteigen niemand beobachten kann. 
 
Suatu waktu saya pernah mengantar seorang penumpang dari Glockenbachweg ke 
Deutsche Oper: "Anda kelihatan begitu sedih. Apakah anda tidak bahagia dengan 
pekerjaan anda?" Dia kemudian turun di Deutsche Oper begitu saja tanpa membayar. 
Saya memarkir taxi di Togostraße, beberapa meter dari tempat tinggal saya agar tak 
seorangpun memperhatikan saya.  
(Merkel, 2001: 22-23). 
Dari gambaran di atas terlihat bahwa Arbeit tidak hanya menjadi filter in dan out-nya 
seseorang dalam masyarakat, tetapi Arbeit juga membawa prestise tersendiri bagi seseorang.   
3.2  Pendidikan dan Garansi Dunia Kerja: „Vielleicht weiβ sie, dass ich 
Medizin studiert habe.”3 
Jerman yang dikenal sebagai sebuah negara maju sampai saat ini masih meyakini 
pendidikan sebagai jaminan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Keyakinan ini terkuak 
dengan jelas melalui konstruksi Arbeit yang digambarkan dalam tiga roman teranalisis yang 
tidak lepas dari sektor pendidikan. Tokoh-tokoh yang dimunculkan dalam ketiga roman 
                                                 
3“Mungkin dia tahu, bahwa saya pernah kuliah di kedokteran.” (Merkel, 2001: 166). 
17 
 
tersebut adalah mereka yang memiliki kualifikasi pendidikan yang relatif tinggi dan bekerja 
di sektor jasa (Dienstleistungsbereich).  
Kecenderungan untuk menyorot sektor jasa dalam ketiga roman teranalisis, 
tampaknya tidak lepas dari kondisi riil dunia ketenagakerjaan di Jerman yang memang sudah 
didominasi oleh sektor ini, terutama sejak reunifikasi (1990). Dari data statistik terlihat 
bahwa bidang jasa yang awalnya hanya ditempati sekitar sepuluh koma empat persen (10,4 
%) pekerja di tahun 1970 telah melonjak menjadi dua puluh empat koma satu persen (24,1 %) 
pekerja di tahun 2003 dan sekaligus sebagai sektor terbanyak di antara semua sektor kerja 
yang ada. Sektor jasa ini telah mengambilalih posisi sektor manufaktur (Verarbeitende 
Gewerbe) yang di tahun 1970 masih menjadi sektor mayoritas dengan jumlah pekerja sekitar 
tiga puluh lima koma delapan persen (35,8 %) namun di tahun 2003 hanya tinggal dua puluh 
koma sembilan persen (20,9%). (lihat: Statistisches Bundesamt dalam Uchatius, 2004:132). 
Perubahan drastis sektor dunia ketenagakerjaan ini membawa dampak yang luar bisa 
terutama terhadap dunia pendidikan yang sejak awal memang sudah diyakini sebagai 
“garansi“ untuk menghindarkan diri dari segala bentuk ketidaknyamanan dalam dunia kerja. 
Dalam Dienstleistungs-Ära atau era sektor jasa ini, keyakinan terhadap dunia pendidikan 
semakin menguat, terutama karena sektor ini memang hanya bisa dilakoni oleh mereka yang 
telah mengenyam pendidikan dan memiliki kualifikasi-kualifikasi tertentu. Pentingnya 
pendidikan dalam sektor ini secara tersirat terungkap dalam roman wir schlafen nicht 
(Röggla, 2004) saat tokoh Nicole Damaschke seorang Praktikantin diperkenalkan oleh 
Erzähler (pencerita): [...], denn heute brauche man schon spezielle skills, nicht nur 
sogenannte »soft skills«, nein, spezifische und dazu konkrekte erfahrungswerte. ([...], karena 
hari ini dibutuhkan keahlian khusus, tidak hanya keahlian yang dikenal sebagai “soft skills“, 
tidak, tetapi keahlian spesifik dan ditambah lagi dengan pengalaman kerja. [Röggla, 
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2004:12]). Jadi yang dibutuhkan tidak hanya soft skills semata tetapi juga keahlian khusus 
atau spezielle skills dan diperkuat dengan pengalaman kerja.  
Soft skills dan Spezielle Skills yang dibutuhkan untuk bekerja di sektor jasa ini tentu 
harus diperoleh melalui jalur pendidikan, baik yang sifatnya formal maupun nonformal. 
Melihat kenyataan ini tidaklah mengherankan jika sistem pendidikan formal di Jerman sudah 
memberikan perhatian khusus terhadap pengembangan skill peserta didik dimulai dari 
kehadiran Orientierungsstufe, Realschule sampai kepada lahirnya Fachhochschule. Kelas 
Orientierungsstufe di tahun kelima dan keenam masa pendidikan sekolah misalnya, 
dimaksudkan untuk memberikan dasar yang kuat bagi peserta didik untuk menentukan 
orientasi pendidikan mereka selanjutnya. Pengenalan bakat, minat dan kemampuan anak akan 
dieksplorasi lebih jauh agar pilihan pendidikan selanjutnya lebih optimal. Demikian halnya 
dengan Realschule sebagai salah satu pilihan pendidikan lanjutan bertujuan memberikan 
perspektif ganda bagi peserta didik, di samping menyiapkan mereka dalam hal-hal yang 
bersifat praktis dalam mengarungi dunia kerja, tidak lupa mereka juga mendapatkan bekal 
yang cukup, jika seandainya ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
khususnya ke perguruan tinggi yang berorientasi kerja seperti Fachhochschule. (lihat: Führ, 
1988). 
Pemikiran tentang korelasi yang kuat antara pendidikan dan dunia kerja ternyata tidak 
lagi dimulai pada kelas Orientierungsstufe yang berlangsung di tahun kelima dan keenam 
masa sekolah pra perguruan tinggi, tetapi sudah dimulai bahkan sejak usia balita. Kenyataan 
ini digambarkan oleh Uchatius (2004: 136) dalam sebuah tulisannya  Wie man in 
Deutschland arbeitet yang terangkum dalam sebuah antologi Leben in Deutschland dengan 
menyimpulkan bahwa: Die Arbeitsgesellschaft ist in den Kinderzimmer angekommen (Dunia 
kerja sudah tiba di kamar anak-anak). Kesimpulan ini lahir dari kenyataan yang menunjukkan 
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semakin banyaknya orang tua yang berusaha semaksimal mungkin menyekolahkan anak-
anak mereka di sekolah-sekolah terbaik, bahkan puluhan ribu orang tua rela memberikan 
anak-anak mereka tablet Psychopharmaka setiap hari untuk meningkatkan daya tangkap dan 
daya konsentrasi dalam belajar. Ketatnya persaingan dunia kerja dan semakin pentingnya 
pendidikan, juga dikemukakan oleh Jürgen Kluge (Uchatius, 2004: 136):  
die Zukunft  beginne nicht in der Grundschule, sondern im Kindergarten. Schon dort 
würde die Weiche gestellt für die spätere Leistungsfähigkeit kleiner Menschen. 
  
Masa depan tidak dimulai di sekolah dasar, tetapi di taman kanak-kanak. Dari sana 
anak-anak dibentuk untuk menempah produktivitas masa depan manusia. 
 
Hubungan antara pendidikan dan dunia kerja yang semakin dini (baca: sejak usia 
balita) seperti pandangan Uchatius dan Kluge di atas tergambar dalam keluarga Joachim 
Rühler atau Jo dalam roman Mobbing yang memperlihatkan bagaimana kegigihan mereka 
mendidik Mona, anak pertama mereka yang sudah memasuki usia taman kanak-kanak. Mona 
yang berusia lima tahun harus rela bangun pagi dan mengenakan pakaian musim dingin yang 
berlapis untuk kemudian berangkat ke Kindergarten: 
 Mona hat Joachims Wärme geerbt und wehrt sich gegen Winterjacken, dicke Schals 
und Handschuhe, die man ihr immer wieder überstülpt, weil Fünfjährige im Winter 
warm angezogen zu sein haben und weil die Erzieherin angemessene Kleidung 
einfordert, alles andere wäre fahrlässig. Aber Mona zeigt geduldig ihre Hände, legt 
sie den zweifelden Erwachsenen sogar immer wieder an die Wangen, verlässlich 
warm wie gebackene Kastanien, ihre Nacken wie frisches Brot. 
 
Mona mewarisi cara Joachim menghangatkan tubuhnya di musim dingin, dia 
mengenakan jaket musim dingin, syal tebal dan kaos tangan yang selalu harus 
disungkupkan, karena anak-anak usia lima tahunan harus mengenakan pakaian hangat 
yang juga merupakan tuntutan  guru-guru mereka, karena jika ceroboh dalam 
berpakaian bisa terjadi hal-hal yang tidak diinginkan bagi mereka. Mona dengan sabar 
membuka kedua kaos tangannya kemudian menempelkannya setiap saat ke kedua 
pipinya. Kedua tangannya cukup hangat seperti buah castanea yang baru saja diofen 





Mona yang baru berusia lima tahun tentu belum paham betul apa tujuan dari Kindergarten, 
namun sebagai seorang anak dia hanya melakoni apa yang diperintahkan oleh orang tuanya. 
Rasa ingin menolak terkadang dia tunjukkan dengan kata-kata sederhana seperti yang 
diungkapkan kepada ibunya pada suatu pagi di musim dingin: Muss ich heute in den 
Kindergarten, fragt Mona, obwohl sie die Antwort kennt. (Haruskah saya hari ini ke taman 
kanak-kanak, tanya Mona, meskipun jawabannya sesungguhnya dia sudah tahu. [Pehnt, 
2007:21]). Jo dan istrinya paham betul bagaimana ketatnya persaingan dunia kerja dewasa 
ini. Pemahaman mereka terhadap situasi dunia kerja, tidak sekedar diperoleh dari pihak 
ketiga, baik itu dari media massa maupun informasi dari teman sejawat, tetapi mereka sendiri 
merasakan bagaimana Jo harus berjuang memperoleh pekerjaan kembali setelah dipecat dari 
Stadtverwaltung, tempat dia bekerja selama sebelas tahun. (Pehnt, 2007: 102). 
 Kesadaran keluarga Jo terhadap pentingnya pendidikan tidak hanya ditunjukkan 
dengan cara memasukkan Mona ke Kindergarten, tetapi mereka juga  mengikutkan Mona 
pada kelas-kelas tambahan yakni kelas Flöte (suling) dan kelas Kindertanzen (tari anak-
anak), (Pehnt, 2007:83). Kindergarten dan kelas-kelas tambahan ini tentu tidak gratis dan 
menjadi bagian pengeluaran tambahan yang harus diperhitungkan oleh keluarga Jo, namun 
demi pendidikan Mona mereka harus melakukan semuanya. Bahkan jika kondisi 
perekonomian keluarga mereka membaik, Jo menginginkan Mona mengikuti kelas-kelas 
tambahan lainnya, tidak hanya menari dan suling tetapi juga keterampilan tangan dan 
berkuda. Bukan hanya Mona, das Baby pun (adik Mona yang disebut dalam roman sebagai 
das Baby) dapat mengikuti kelas-kelas tambahan untuk memberikan mereka bekal yang 
memadai sedini mungkin guna mengarungi dunia kerja kelak di kemudian hari: 
    Wir müssen nicht ausziehen. Mona kann, wenn sie will, tanzen, flöten, töpfern und 
reiten. 




    Kita tidak harus pindah rumah. Mona bisa ikut menari, belajar suling, keterampilan 
tangan dan berkuda, jika dia menginginkannya. 
    Das Baby juga bisa ikut menari, belajar suling, keterampilan tangan dan berkuda, 
jika dia menginginkannya. 
(Pehnt, 2007: 124). 
 
Jo dan terutama istrinya tidak hanya menyerahkan tanggungjawab pendidikan Mona 
kepada lembaga-lembaga pendidikan tempat Mona belajar, tetapi di rumah mereka juga turut 
memberikan andil besar terhadap keberhasilan pendidikan Mona. Sepulang dari Kindergarten 
dan menyelesaikan kelas-kelas tambahannya, Mona sering mendengarkan dongeng anak-
anak yang dibacakan oleh ibunya (Ich-Figur) dan Jo ayahnya. Kegiatan ini akhirnya menjadi 
hal yang sangat menyenangkan bagi Mona yang belum bisa membaca. Kerinduan Mona 
untuk mendengarkan bacaan dongeng tergambar ketika ibunya baru saja keluar dari rumah 
sakit setelah melahirkan anak kedua mereka. Mona dengan tidak sabar mengutarakan kepada 
ibunya bahwa di rumah dia telah menyiapkan tiga sampai sepuluh buku untuk dibacakan: 
[...], aber Mona schob sich dazwischen, ich habe schon drei Bücher hingelegt, rief 
sie, oder zehn, die kannst du alle vorlesen. 
   Das machen wir, sagte ich und zwang meinen Blick vom Baby weg in ihr prüfendes 
Gesicht, wir setzen uns in den gelben Sessel und lesen ganz viel. 
 
[...], tetapi tiba-tiba Mona menyelinap di antara kami, dan berkata, saya sudah 
menyiapkan tiga atau sepuluh buku yang bisa kamu bacakan semuanya untukku. 
   Kita akan melakukannya, kata saya, dan memaksa saya mengalihkan pandangan 
dari bayi ke arah Mona dengan wajah yang seolah-olah menguji keseriusan saya. 
Kami duduk di sofa berwarna kuning dan membaca banyak buku. 
(Pehnt, 2007: 69). 
 
Semangat Mona untuk mendengarkan dongeng dari ibunya juga digambarkan dalam cuplikan 
kutipan berikut ini:  
Ich will auch schlafen, sage ich leise, aber Mona hat schon ein Buch aus dem Regal 





Saya juga ingin tidur, kata saya dengan pelan, tetapi Mona sudah mengambil satu 
buku dari rak dan melambaikan tangan agar saya ke sofa. [...] saya bernafas dalam-
dalam untuk mengusir lelah.  
(Pehnt, 2007: 96). 
 
Dari kedua kutipan terakhir di atas terlihat bahwa Ich-Figur, tidak pernah menolak 
permintaan Mona jika ingin dibacakan dongeng. Kelelahan yang dirasakan saat baru saja 
keluar dari rumah sakit dan rasa mengantuk yang berat saat pulang menjemput Mona dari 
Kindergarten tidak menyulutkan niatnya untuk memberikan yang terbaik buat Mona.  
Meskipun Kindergarten bukan merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 
formal di Jerman, namun sebagai negara tempat lahirnya Kindergarten (Ursprungsland des 
Kindergartens) sudah menjadi tradisi, bahwa anak-anak usia antara tiga tahun sampai usia 
awal memasuki sekolah dasar (Grundschule) untuk memasuki Kindergarten. Kindergarten 
dipandang sebagai elemen dasar atau Elementarbereich yang berfungsi untuk melengkapi 
pendidikan dan pengajaran yang mereka terima di lingkungan keluarga. Bekal yang cukup 
dari Kindergarten ini akan mengantar anak-anak memasuki dunia pendidikan formal yang 
sesungguhnya. Memasuki dunia pendidikan tinggi dan menyandang gelar kesarjanaan 
sebagai akhir dari pendidikan formal tidak semua orang mampu meraihnya begitu saja. 
Berbagai jenjang dan ujian harus dilalui, mulai dari ujian-ujian di tingkat Grundschule, 
Abitur di tingkat Gymnasium sampai pada ujian Vordiplom dan akhirnya Diplom sebagai 
gelar pertama di perguruan tinggi.   
Persaingan ketat dan usaha keras untuk meraih gelar dari perguruan tinggi dan 
semakin meningkatnya jumlah pengangguran dari kalangan perguruan tinggi atau 
arbeitsloser Akademiker4 ternyata tidak menyulutkan keyakinan terhadap dunia pendidikan 
sebagai jaminan untuk menghindarkan diri dari berbagai jenis pekerjaan yang dikategorikan 
                                                 
4 Dari Bundesagentur für Arbeit (Kantor Urusan Tenaga Kerja Jerman) tercatat jumlah pengangguran dengan 
kualifikasi alumni perguruan tinggi meningkat dari 21.400 di tahun 2012 menjadi 191.100 orang di tahun 2013.  
Sumber: www.zeit.de/karriere/2014-01/arbeitsmarkt-akademiker-niedriegloehne, diunduh tgl. 18.11.2015.  
23 
 
“rendah“ dan segala bentuk ketidaknyamanan dalam dunia ketenagakerjaan. (lihat Uchatius, 
2004). Keteguhan keyakinan ini terlihat dari figur-figur yang ditampilkan dalam ketiga roman 
teranalisis. Mereka pada umumnya memiliki kualifikasi pendidikan yang relatif tinggi (baca: 
lulusan perguruan tinggi). Roman Das Jahr der Wunder menampilkan tokoh Aku (Ich-Figur) 
bernama Christian Schlier (Merkel, 2001:76), seorang mantan mahasiswa kedokteran 
(Merkel, 2001:166). Demikian halnya dalam roman wir schlafen nicht yang menampilkan 
enam tokoh yang juga bekerja dalam bidang jasa. Mereka adalah: Silke Mertens, seorang Key 
Account Managerin; Nicole Damaschke, seorang Praktikantin; Andrea Bülow yang 
sebelumnya seorang TV-Redakteurin dan sekarang sebagai Online-Redakteurin; Sven, 
seorang IT-Supporter; dan Herr Gehringer, sebagai seorang Partner. Hal yang sama juga 
ditemukan dalam roman Mobbing yang menampilkan dua figur utama yakni Joachim Rühler 
yang bekerja di pemerintahan kota (Stadtverwaltung) bagian kebudayaan (kulturelle 
Angelegenheiten) dan istrinya yang bekerja sebagai penerjemah roman-roman Prancis ke 
dalam bahasa Jerman di salah satu percetakan. 
Dari hasil analisis tentang profil pendidikan dan bidang kerja yang digeluti tokoh-
tokoh yang ditampilkan dalam ketiga roman, terlihat ada dua pola. Pertama adalah mereka 
yang bekerja sesuai dengan latar bidang pendidikan dan yang kedua tidak sesuai dengan latar 
bidang pendidikan.  Pola pertama terlihat pada tokoh Arne dan Gudula dalam roman Das 
Jahr der Wunder. Latar belakang studi Arne adalah visuelle Kommunikation (komunikasi 
visual) dan sekarang bekerja sebagai Grafiker di GFPD yang bergerak dalam bidang 
multimedia. (Merkel, 2001: 147 dan 167). Demikian halnya dengan tokoh Gudula yang 
bekerja di GFPD sejak setengah tahun dan sekarang menduduki jabatan sebagai Creative 
Directorin yang telah menyelesaikan studinya di jurusan seni. (Merkel, 2001: 131-132).  
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Pola yang tidak linear antara profil studi dan pekerjaan ditemukan dalam diri 
Christian Schlier sebagai tokoh utama roman Das Jahr der Wunder. Tokoh Christian Schlier 
(Merkel, 2001:76) yang juga berperan sebagai Aku (Ich-Figur) ternyata adalah seorang 
mantan mahasiswa kedokteran yang diungkapkan sendiri seperti kalimat yang tertera dalam 
sub judul ini  “Vielleicht weiβ sie, dass ich Medizin studiert habe.” (Mungkin dia tahu, 
bahwa saya pernah kuliah di kedokteran) (Merkel, 2001:166). Namun saat memasuki dunia 
kerja, dia pada awalnya bekerja sebagai sopir taxi (Merkel, 2001: 21) dan  akhirnya sebagai 
seorang Konsepter di kantor agen GFPD yang bergerak dalam bidang multimedia. Masa 
kuliah di kedokteran yang dilewatinya dengan penuh semangat belajar, seolah tidak ada 
artinya dan hanya menjadi kenangan masa lalu, ketika dia harus menjalani hidup di dunia 
kerja. 
Im Sommer, als es so heiß war und ich mit Sonja für das Physikum gelernt habe, 
waren wir fast jeden Tag da. Wir haben Wochen und Monate gelernt, wochenlang 
Karteikarten zur Physiologie der Nervenzelle und zur Arbeitsweise des Gehirns, der 
Ganglien und Synapsen beschriftet und auswendig gelernt. 
 
Di musim panas, ketika suhu cukup tinggi, saya dan Sonja belajar untuk menghadapi 
Physikum (ujian awal bagi mahasiswa kedokteran yang telah melewati semester 
pertama), hampir setiap hari kami ada di sana. Kami belajar berminggu-minggu dan 
berbulan-bulan, berminggu-minggu belajar dengan metode kartu tentang phisiologi 
saraf dan cara kerja otak dan menghafalkannya.  
(Merkel, 2001: 29). 
 
 Tokoh lain yang digambarkan memiliki profil  pendidikan yang berbeda dengan dunia 
kerja yang digelutinya adalah teman perempuan Wosch dalam roman Das Jahr der Wunder. 
Hal ini terungkap ketika Ich-Figur (Christian Schlier) menemuinya di toko serba ada tempat 
dia bekerja: 
Ich gehe ins Kaufhaus, in dem sie arbeitet, und hole sie mir. Ich sage: »Was machst 
du denn hier? Bist du nicht Sozialpädagogin von Beruf?« Und dann bricht die in 
Tränen aus und fällt mir in die Arme. Ich ziehe ihr die himmelblaue Wolljacke aus. 




Saya pergi ke toko serba ada tempat dia bekerja. Saya berkata: “Apa yang kamu 
lakukan di sini? Bukankah kamu bekerja sebagai ahli pendidikan sosial?” Dia 
kemudian menangis dan jatuh dalam pelukan saya. Saya membuka jaketnya yang 
berwarna biru langit. Dari lehernya tercium dengan tajam aroma parfum Prancis.   
(Merkel, 2001: 190).  
 
Ketidak-linear-an antara latar pendidikan dan dunia kerja yang tergambar dalam diri 
tokoh Christian Schlier dan teman perempuan Wosch dalam roman Das Jahr der Wunder 
sesungguhnya merupakan penegasan dari gambaran umum relasi antara dunia pendidikan dan 
dunia kerja di Jerman yang masih dalam proses pencarian seperti yang dikemukakan oleh 
Von Thadden (2004: 101): “Studenten wollen eine Ausbildung mit guten Karrierechancen. 
Die Universitäten wollen ein konkurrenzfähiges Profil. So sind alle auf der Suche.“ (Para 
mahasiswa menginginkan pendidikan dengan kesempatan karier yang baik. Universitas 
menginginkan profil dengan daya saing yang handal. Jadi semua masih dalam pencarian.) 
Dari pernyataan ini terlihat bahwa orientasi pendidikan dewasa ini adalah karier atau 
pekerjaan. Hanya saja konsistensi dari nilai sebagai alumni perguruan tinggi terhadap 
jaminan pekerjaan yang layak semakin dipertanyakan. Kondisi ini membuat mahasiswa dan 
perguruan tinggi berada dalam situasi mencari dan mencoba. Dengan kata lain perguruan 
tinggi tidak mampu memberikan jaminan pekerjaan seperti yang terjadi empat puluh tahun 
yang lalu,  di mana alumni dengan kualitas terbaik otomatis mendapatkan pekerjaan yang 
layak. (lihat von Thadden, 2004). Situasi dilematis semacam ini memaksa banyak mahasiswa 
untuk pindah jurusan atau bahkan berhenti kuliah seperti yang dilakoni oleh Wosch:  Wosch 
hat einige Semester Betriebswirschaft studiert, hat aber sein Studium, wie er sagt, 
vorübergehen unterbrochen. (Wosch pernah kuliah ekonomi perusahaan beberapa semester 
tetapi, sebagaimana dia katakan, tidak lama setelah itu dia berhenti. [Merkel, 2001: 61]).   
26 
 
3.3 Perempuan di antara Arbeit dan Keluarga: „und wer versetzt sich in 
meine Lage”5 
Di negara-negara industri Eropa termasuk Jerman sesungguhnya telah terjadi 
perubahan revolusioner dalam tiga sektor yakni; 1) pasar atau perusahaan, 2) keluarga atau 
rumah tangga, dan 3) negara atau politik, seperti yang telah dikemukakan oleh Kocka (2001). 
Kocka mencontohkan bahwa pemahaman tentang peran seorang laki-laki sebagai seorang 
ayah yang harus mencukupi kebutuhan keluarga dan seorang perempuan yang berperan 
sebagai seorang ibu yang harus mengurus rumah tangganya, sebelumnya tidak pernah diatur 
secara tegas. Sekitar abad ke 19 sampai awal abad ke 20 seorang ibu yang bekerja dalam 
mengurus rumah tangga dan keluarganya sama sekali tidak dikategorikan sebagai 
Erwerbsarbeit6. Namun sejak tahun 70-an semua ini telah mendapat regulasi yang jelas, 
sehingga jenis pekerjaan yang demikian secara perlahan menjadi tanggungjawab sosial 
negara. Hal ini misalnya terlihat dari munculnya berbagai macam kebijakan pemerintah 
Jerman berkenaan dengan kodrat alamiah perempuan, baik itu dalam bentuk Mutterschutz 
(jaminan bagi ibu hamil), Elternzeit (cuti orangtua), ataupun Pflegegeld (uang perawatan).  
Di samping itu, penurunan jumlah kelahiran anak telah mereduksi secara signifikan jenis 
pekerjaan rumah tangga dan keluarga sehingga memicu peningkatan partisipasi kaum hawa 
dalam dunia kerja.  
Keikutsertaan kaum hawa dalam dunia kerja dewasa ini akhirnya sudah menjadi hal 
yang sepatutnya dan tampaknya tidak lagi menjadi diskurs yang harus diperdebatkan. Hal ini 
                                                 
5“dan siapa yang bisa menempatkan dirinya pada posisi saya“ (Pehnt, 2007: 44). Kajian dalam subbab ini telah 
dimuat dalam Proceding  The 8th  International Graduate Studensts and Scholars‘ Conference in Indonesia 
(IGSSCI) dengan judul artikel “Women between Arbeit and Family: A Feminist Critique on Capitalism in the 
Novel Mobbing by Annette Pehnt.“ 43-47 dan dalam versi bahasa Indonesia telah dimuat dalam Jurnal Daun 
Lontar, Tahun ke 3, Nomor 4, Februari 2017, 1-11.  
6 Erwerbsarbeit: Diejenige Form der Arbeit, mit der Geld verdient werden soll. Gegensatz: Haus- und 
Familienarbeit, ehrenamtliche Arbeit, Hobbyarbeit. (Jenis pekerjaan yang menghasilkan uang. Berbeda dengan 
pekerjaan rumah tangga dan keluarga,  pekerjaan sukarela, kegiatan-kegiatan  hobbi),  (Thurich, 2011). 
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tergambar juga dalam ketiga roman yang menjadi korpus dalam penelitian ini yang 
menampilkan tokoh-tokoh perempuan dengan berbagai profesi tanpa mempermasalahkan 
status biologisnya. Dalam roman Das Jahr der Wunder (Merkel, 2001) dimunculkan tokoh-
tokoh perempuan rekan kerja Christian Schlier seperti Claudia, Beatrice, Gudula -seorang 
Creative Directorin, Tatjana, Sonja, dan Marianne –seorang Praktikantin dalam bidang 
grafik. Dalam roman wir schlafen nicht (Röggla, 2004) hadir sosok perempuan sebagai figur-
figur utama: Silke Mertens –sebagai Key Account Managerin, Nicole Damaschke –seorang 
Praktikantin, dan Andrea Bülow –Online-Redakteurin. Demikian juga dalam roman Mobbing 
(Pehnt, 2007) ditampilkan tokoh istri Jo -seorang penerjemah roman-roman berbahasa 
Prancis ke dalam bahasa Jerman. Di Stadtverwaltung tempat Jo bekerja ditampilkan tokoh 
perempuan berinisial A dan  bahkan tokoh Chefin  sebagai pimpinan di kantor.   
Kehadiran kaum hawa dalam dunia kerja memang sudah menjadi suatu kepatutan, 
hanya saja bagaimana mereka diposisikan dalan bidang publik, hal inilah sesungguhnya yang 
sering menjadi persoalan. Konstruksi perempuan dalam dunia kerja inilah yang terus-
menerus dipertanyakan. Dalam roman Mobbing (Pehnt, 2007), istri Jo -yang berperan sebagai 
tokoh aku (Ich-Figur) dan sekaligus sebagai narator (Ich-Erzählerin) yang berprofesi sebagai 
seorang penerjemah roman-roman Prancis ke dalam bahasa Jerman- mengungkapkan rasa 
kecewanya ketika tak seorang pun yang melihat persoalan pemecatan suaminya dari sudut 
pandang dia baik sebagai seorang ibu dengan dua orang anak maupun sebagai seorang istri:  
Das versuche ich ja ständig, möchte ich rufen, und wer versetzt sich in meine Lage, 
aber mir ist ja nicht gekündigt worden, mir hat niemand zu gesetzt, ich darf ja in 
meinen eigenen vier Wänden auf meine eigene Kinder aufpassen, das ist doch nicht 
weiter bedrohlich. 
 
Hal itu selalu saya lakukan, saya ingin meneriakkan, dan siapa yang bisa 
memposisikan dirinya pada posisi saya, tetapi saya bukan orang yang dipecat, jadi tak 
seorang pun akan melakukan itu, saya toh boleh menjaga anak-anak saya di dalam 
rumah saya sendiri, itu khan bukan sesuatu yang sifatnya ancaman (terhadap Jo).     
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(Pehnt, 2007: 44). 
 
Perubahan sikap Jo setelah dipecat yang hanya mengurung diri dan tak mau 
membantu tugas-tugas domestik yang dulunya sering dia lakukan, membuat Ich-Figur 
kehilangan kesabaran. Semua masalahnya kemudian diungkapkan kepada Katrin sahabatnya, 
namun jawaban Katrin yang seolah-olah membela Jo dan menyarankan agar Ich-Figur 
memposisikan diri seperti apa yang dialami oleh Jo membuatnya merasa kecewa. Ungkapan 
Ich-Figur dengan kalimat: “[...], und wer versetzt mich in meine Lage.“ ([...], dan siapa yang 
bisa menempatkan dirinya pada posisi saya) adalah bentuk protes dan kecemburuan atas 
ketidakadilan yang dia rasakan. Kalimat ini seolah-olah bermakna bahwa yang berhak 
dimengerti hanyalah mereka yang sedang dipecat dari pekerjaannya, tetapi sebagai seorang 
ibu dan sebagai seorang istri yang bekerja siang dan malam untuk keluarga tidak berhak 
mendapatkan empati.  
Pekerjaan domestik yang dilakukan oleh seorang istri yang sekaligus seorang ibu dari 
dua anak ternyata dalam pandangan Katrin memiliki nilai tawar yang lebih rendah dibanding 
apa yang dilakukan oleh Jo sewaktu dia masih bekerja di kantornya. Katrin melihat bahwa 
pekerjaan di luar sana (baca: ruang publik) lebih sulit dibandingkan dengan apa yang selama 
ini dilakukan oleh istri Jo di rumah (baca: domestik). Olehnya itu Katrin meminta agar istri Jo 
dapat berempati kepada suaminya dan bukan sebaliknya: 
Ich darf ihn nicht bedrängen, sagt meine Freundin Katrin, die ich anrufe, wenn ich 
vor Ungeduld nicht mehr weiter weiß, bedräng ihn doch nicht so, er ist jahrelang 
bedrängt worden, versuch dich doch mal in seine Lage zu versetzen. 
 
Saya tidak boleh menyulitkannya, kata teman perempuan saya Katrin, yang saya 
telpon ketika saya tidak tahu harus berbuat apa karena ketidaksabaran saya, janganlah 
kamu menyulitkannya seperti itu, dia telah bertahun-tahun diperlakukan demikian, 
berusahalah memposisikan diri seperti yang dia alami. 




Nilai tawar pekerjaan domestik yang lebih rendah dari pekerjaan publik di mata 
Katrin sifatnya tentu sangat relatif, karena sebagai perempuan Katrin belum merasakan posisi 
sebagai seorang ibu (Pehnt, 2007: 46). Jadi urusan domestik yang dia lakoni selama ini 
sangatlah terbatas. Kondisi berbeda tentu dialami oleh istri Jo yang tidak hanya berstatus 
perempuan secara biologis, tetapi secara sosial dia juga adalah seorang istri dan ibu dari dua 
orang anak yang masih dalam usia balita. Saat mereka belum memiliki anak, istri Jo juga 
pernah merasakan bagaimana hidup tanpa harus terbebani dengan tugas-tugas domestik: 
Wir hatten noch keine Kinder, ich kochte fast nie, ich vergaß einzukaufen und besaß 
keine Kochbücher, in meinem Zimmer standen zwischen Büchern und Mappen alte 
Teetassen, lagen Tüten mit vertrockneten Croissants, meinen Papierkorb leerte ich 
erst, wenn das Papier über den Rand quoll. Ich war stolz darauf, ich hatte so viel 
Wichtiges zu tun, zu lesen, zu denken, zu schreiben, [...]. 
 
Ketika kami belum punya anak, saya hampir tidak pernah memasak, saya tidak tahu 
lagi bagaimana berbelanja kebutuhan rumah tangga dan saya tidak memiliki buku 
resep, di kamar saya berdiri cangkir-cangkir teh bekas minum di antara buku-buku 
dan map-map, tergeletak kantong-kantong kertas berisi roti Croissants yang 
mengering, keranjang sampah baru saya kosongkan setelah membumbung tinggi. 
Saya merasa bangga, saya bisa melakukan banyak hal penting, saya bisa membaca, 
berpikir, menulis, […]. 
(Pehnt, 2007: 48). 
   
Namun setelah mereka memiliki anak (baca: Mona dan das Baby) tugas domestik tentu 
semakin bertambah. Harapan istri Jo sesungguhnya sangat sederhana, dia hanya ingin agar 
tugas-tugas rumah tangga yang selama ini menjadi tanggungjawabnya bisa sedikit berkurang 
dengan keterlibatan Jo yang saat ini masih menganggur dan memiliki banyak waktu di 
rumah: 
Ich habe mir Ordnung angewöhnt, ich habe mir den Blick der Hausfrau angewöhnt, 
der rasch und gründlich über die Spüle, die Arbeitsfläche, über die Armaturen im Bad 
fliegt und sieht, was zu tun ist, Zahnpastaschlieren, Breispuren, Haarbüschel, Krümel, 
Reste, Flocken, Kratzer, jeden Tag von Neuem, man muss es schnell erledigen, sonst 
häuft es sich an. Das habe ich Jo erklärt, weil er jetzt genauso viel zu Hause ist wie 
ich, man muss den Milchtopf gleich ausspülen, habe ich gesagt, sonst kommt man 
nicht mehr hinterher, und Monas Kleider muss man jeden Abend zusammenfalten und 
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weglegen, und das Altglas muss man jeden Tag wegbringen, sonst ist es nicht mehr zu 
schaffen. 
 
Saya sudah terbiasa dengan keteraturan, saya sudah terbiasa dengan cara kerja seorang 
ibu rumah tangga, yang dengan cepat dan telaten melihat piring-piring kotor, dapur, 
kamar mandi dan memastikan apa yang harus dikerjakan, bekas pasta gigi, sisa-sisa 
makanan, gulungan-gulungan rambut, pasir-pasir, kotoran-kotoran, gumpalan-
gumpalan, goresan-goresan yang muncul setiap hari, harus segera dibereskan, kalau 
tidak dia akan bertumpuk. Hal itu saya sudah sampaikan kepada Jo, karena sekarang 
waktunya di rumah sama saja dengan saya, panci untuk memasak susu harus segera 
dibersihkan, kata saya, kalau tidak ya akan sulit dibersihkan lagi, dan pakaian-pakaian 
Mona harus dilipat setiap malam dan dirapikan ke tempatnya, dan gelas-gelas bekas 
harus segera dibuang, kalau tidak ya semua tidak akan lagi terselesaikan. 
(Pehnt, 2007: 49).         
 
Pekerjaan domestik istri Jo sesungguhnya sangat melelahkan. Di samping tugas-tugas harian 
seperti yang digambarkan dalam kutipan di atas, istri Jo juga harus merawat dan menjaga 
kedua anaknya. Selain menjaga das Baby, istri Jo juga harus mengantar-jemput Mona yang 
sudah memasuki usia Kindergarten setiap hari (baca: dari hari Senin sampai hari Jumat). 
Tidak hanya itu, tokoh istri Jo dalam roman Mobbing juga digambarkan sebagai seorang 
penerjemah yang menerjemahkan roman-roman berbahasa Prancis ke dalam bahasa Jerman 
yang dikerjakannya di rumah. Tumpukan tugas inilah yang membuat istri Jo tidak bisa 
menerima saran dan pandangan Katrin sahabatnya yang tidak pernah melihat situasi yang 
dihadapi keluarganya dari sudut pandang dirinya (baca: seorang perempuan yang memiliki 
suami dan dua orang anak balita, dan bahkan sebagai seorang penerjemah). 
 Posisi tokoh istri Jo adalah contoh perempuan yang berada di antara tugas sebagai 
seorang istri sekaligus ibu beranak dua dan seorang penerjemah atau di antara tugas domestik 
dan publik. Kondisi yang dialami oleh istri Jo ternyata dalam catatan statistik juga dialami 
oleh sekitar 56 persen perempuan dalam usia antara 25 sampai 54 tahun yang memiliki dua 
anak atau lebih. Kecenderungan yang terjadi di Jerman adalah semakin menurunnya jumlah 
angkatan kerja perempuan yang memiliki anak. Dengan kata lain semakin banyak anak yang 
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dimiliki oleh seorang perempuan, maka peluang untuk bekerja kembali di sektor publik juga 
semakin sedikit. Kecenderungan ini terlihat dari menurunnya jumlah perempuan yang bekerja 
di sektor publik secara penuh atau Vollzeiterwerbstätigkeit yang hanya sekitar 20 persen 
antara tahun 1991 dan 2010, namun di saat bersamaan jumlah perempuan yang bekerja paruh 
waktu atau Teilzeitarbeit dan melakoni pekerjaan-pekerjaan ringan lainnya atau geringfügige 
Beschäftigung justru mengalami peningkatan. (lihat: Böhm, et al., 2011).   
 Gambaran di atas menegaskan fenomena yang sama seperti yang dialami oleh tokoh 
istri Jo. Saat masih belum memiliki anak, istri Jo mampu menerjemahkan lebih banyak 
roman-roman Prancis, namun setelah Mona lahir dan menyusul das Baby praktis kegiatan 
menerjemahkan tidak lagi ditekuninya. Motivasi untuk kembali menekuni penerjemahan 
roman-roman Prancis kembali muncul ketika Jo tidak bekerja lagi dan anak-anak mereka 
sudah tidak perlu lagi selalu bersama dia.  Keuletan istri Jo dalam melakoni pekerjaannya 
sebagai penerjemah terekam dalam kutipan berikut: 
Früher habe ich übersetzt. Ich habe Romane aus dem Französischen ins Deutsche 
übersetzt, ich hatte Verlage, mit denen ich zusammengearbeitet habe, die mir alle 
paar Monate neue Texte schickten, Bücher, die ich gierig aufschlug, weil schon die 
ersten Seiten mir verraten würden, wie die nächste Zeit für mich aussähe, quälend 
oder beflügelt, beschwingt oder langatmig. Die Arbeit war schlecht bezahlt, aber ich 
arbeite viel und schnell und, selbst bei den mühsamen Texten, leidenschaftlich. 
Damals rauchte ich noch, ich saß am Schreibtisch, arbeitete mich durch die Worte, 
manchmal stand ich am Fenster und rauchte, es gefiel mir, ich gefiel mir. Oft 
arbeitete ich abends, manchmal auch noch, als Mona auf der Welt war, aber das 
Rauchen war nun verboten, und auch sonst war es nicht mehr das Gleiche, ich war 
langsam, ich horchte auf Monas Bewegungen und Geräusche, auch wenn Jo bei ihr 
war, ich widmete mich den Texten nur noch halb und hörte bald mit dem Übersetzen 
auf. 
 
Dulu saya menerjemahkan. Saya menerjemahkan roman-roman berbahasa Prancis ke 
dalam bahasa Jerman. Saya memiliki beberapa rekanan percetakan yang bekerja sama 
dengan saya yang mengirimkan teks-teks baru setiap beberapa bulan, buku-buku saya 
amati dengan cepat, karena dari halaman-halaman awal saya sudah bisa menebak, apa 
yang nantinya terjadi pada diri saya, menyiksa atau menyenangkan, ringan atau 
jelimet. Bayaran penerjemahan sebenarnya relatif rendah, tetapi saya bekerja banyak 
dan cepat, bahkan untuk teks-teks yang sulit sekalipun, bagi saya ini adalah sebuah 
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dedikasi. Dulu saya masih merokok, saya duduk di depan meja, berkutak dengan kata-
kata, kadang-kadang saya berdiri di dekat jendela dan merokok, hal itu tentu 
menyenangkan. Saya sering bekerja di waktu malam, terkadang sampai larut, ketika 
Mona sudah lahir dan saya tidak boleh lagi merokok, keadaannya pun sudah mulai 
berbeda, saya menjadi lambat, saya sering mendengarkan gerakan-gerakan dan suara-
suara Mona, bahkan ketika dia bersama Jo, saya hanya mampu menyelesaikan 
setengah dari teks yang ada dan segera berhenti menerjemahkan. 
(Pehnt, 2007: 106-107). 
    
Usaha untuk kembali lagi menekuni bidang penerjemahan secara lebih intensif bagi istri Jo 
tentu tidak akan mudah, karena di samping persaingan dalam dunia kerja yang semakin ketat, 
dia juga harus memulai dari awal lagi. Hal inilah yang kemudian menjadi salah satu 
penyebab rendahnya partisipasi kaum perempuan dalam bidang publik. 
 Rentangnya posisi perempuan dalam dunia kerja khususnya di sektor publik, semakin 
terpuruk akibat opresi yang terus-menerus mereka peroleh baik dari pihak perempuan sendiri 
(ibu Ich-Figur dan Katrin, rekan kerjanya)  maupun dari pihak laki-laki (Jo, suaminya). 
Pandangan terhadap rendahnya nilai tawar pekerjaan domestik dibanding pekerjaan publik 
masih terpatri kuat dalam benak para aktor baik itu perempuan maupun laki-laki. Pihak 
perempuan seperti yang diperlihatkan oleh Katrin dan ibu Ich-Figur yang tidak pernah 
menunjukkan pembelaan terhadap situasi sulit yang dialami oleh Ich-Figur menjadi bukti 
keberpihakan mereka terhadap Jo (kaum laki-laki).  
Sikap yang sama juga ditunjukkan oleh Jo sebagai suami dari Ich-Figur. Keengganan 
Jo untuk membantu istrinya dalam menyelesaikan tugas-tugas domestik saat dia dalam 
keadaan menganggur yang notabene telah memiliki banyak waktu untuk itu menjadi bukti 
sikap dan pandangan Jo terhadap seorang istri. Sikap Jo yang semacam ini dapat terbaca 
sebagai sikap yang menunjukkan rasa simpati dan sikap empati kepada perempuan hanya 
sebagai pelengkap saja dalam kehidupan rumah tangga mereka. Jo masih terlihat 
menempatkan diri pada posisi superior dari posisi istrinya. Saat dia masih bekerja di 
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Stadtverwaltung, membantu tugas domestik sang istri hanyalah sebatas memberi penghargaan 
kepada sang istri dan Jo masih merasa hal itu tidak membuat posisinya sebagai suami yang 
memiliki tanggungjawab terhadap keluarga terpinggirkan. Keadaan berbeda saat Jo harus 
mengambil sebagian tanggungjawab domestik saat dia tidak memiliki pekerjaan menjadikan 
posisinya seakan tersudutkan. Hal inilah yang kemudian membuat dia tidak rela mengerjakan 
sebagian tugas domestik.   
3.4 Arbeit dan Fleksibilitas: „Tatjana kommt erst mittags, und manche 
Grafiker kommen abends oder sind paar Tage gar nicht da.“ 7 
Gambaran ritme kerja dalam roman Mobbing (Pehnt, 2007) yang menampilkan Jo 
sebagai seorang suami yang harus berangkat ke tempat kerja setiap pagi dan istrinya yang 
harus tinggal di rumah untuk mengasuh kedua anak mereka, terlihat kontras dengan ritme 
yang digambarkan dalam roman Das Jahr der Wunder (Merkel, 2001) dan wir schlafen nicht 
(Röggla, 2004). Dalam kedua roman ini ritme kerja para tokohnya terlihat lebih fleksibel, 
baik dari segi waktu kerja maupun tempat kerja. 
Fleksibilitas dalam dunia kerja terlihat jelas dari narasi tokoh utama Christian Schlier 
dalam roman Das Jahr der Wunder saat memaparkan situasi kerja di GFPD yang mendapati 
ruangan kantor agentur masih relatif sepi oleh kehadiran para pegawainya meskipun telah 
menunjukkan pukul sepuluh pagi: Es war zehn Uhr. Die Agentürräume waren halb leer. 
(Sekarang pukul sepuluh. Ruangan-ruangan kantor agentur terlihat baru terisi separuhnya). 
(Merkel, 2001: 47). Narator (Ich-Erzähler) yang juga sebagai tokoh utama (Ich-Figur) 
kemudian menceritakan bagaimana pola kerja teman-temannya di kantor: 
                                                 
7
 Tatjana biasanya baru datang di siang hari, dan beberapa pekerja grafik datang pada malam hari, bahkan ada di 




[...] Tatjana, (meiner Vorgängerin) [...], die erst gegen Mittag kommt. Es ist ganz 
normal, dass ich meinen Platz wechsele. Tatjana kommt erst mittags, und manche 
Grafiker kommen abends oder sind paar Tage gar nicht da. (S. 49-50). 
 
[...] Tatjana, (senior saya), [...], yang baru datang menjelang siang. Sudah sangat 
normal jika saya biasa bertukar tempat dengan dia. Tatjana biasanya baru datang di 
siang hari, dan beberapa pekerja grafik datang pada malam hari, bahkan ada di antara 
mereka yang tidak datang untuk beberapa hari.  
(Merkel, 2001: 49-50). 
 
Dari kutipan di atas terlihat dengan jelas bagaimana fleksibelnya waktu dan tempat kerja para 
pegawai yang bekerja di GFPD. Waktu kerja dan tempat kerja seolah-olah tanpa ada batasan. 
Mereka bisa datang ke kantor kapan saja, bahkan mereka tidak datang pun juga merupakan 
hal yang wajar. Mereka bisa bekerja di manapun seperti yang dilakoni oleh para Grafiker. 
Ukuran objektif prestasi seorang pekerja bukan lagi terletak pada tempat dan waktu kerjanya, 
tetapi telah bergeser ke hasil dari sebuah pekerjaan yang mereka bisa berikan kepada 
perusahaan. Para pekerja bisa bekerja kapan dan di mana pun, namun yang paling penting 
adalah apa yang mereka mampu hasilkan untuk itu.  
Fleksibilitas dalam dunia kerja seperti yang ditunjukkan dalam roman Das Jahr der 
Wunder di atas sesungguhnya telah meleburkan batasan jelas antara wilayah kehidupan kerja 
atau Arbeitsleben dengan kehidupan pribadi (Privatleben). Dalam kajian ilmu sosial, para 
pakar di Jerman menyebut kondisi semacam ini dengan istilah „Entgrenzung“ atau  
penghilangan-batas. Kondisi semacam ini tentu membawa konsekuensi tersendiri bagi 
masyarakat manusia. Di satu sisi, manusia akan mampu mengoptimalkan potensi kerja yang 
mereka miliki dengan memanfaatkan sedemikian rupa leburnya batas antara kehidupan kerja 
dan kehidupan pribadi baik dari segi waktu maupun tempat ini, namun di sisi lain manusia 
dengan segala potensinya akan tertekan semakin hebat oleh tujuan-tujuan yang bersifat 
ekonomis semata. Jadi kondisi ini merupakan peluang sekaligus resiko yang harus 
ditanggung oleh manusia itu sendiri (Belwe, 2007: 1).  
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Konsekuensi-konsekuensi dari terjadinya proses Entgrenzung ini terlihat dalam diri 
para tokoh yang ditampilkan oleh Röggla dalam roman wir schlafen nicht. Hilangnya batas 
yang jelas antara waktu dan tempat kerja (Arbeitsleben) dan kehidupan pribadi (Privatsleben) 
memaksa para tokohnya untuk meraih semaksimal mungkin semua tujuan mereka yang 
sifatnya ekonomis dengan mengorbankan elemen-elemen kehidupan yang lain.  
Tokoh Silke Mertens seorang  Key Account Managerin yang berusia 37 tahun secara 
gamblang memaparkan bahwa sesungguhnya saat ini dia tidak memiliki kehidupan pribadi 
(sie habe kein privatleben [Röggla, 2004: 72]). Jika kehidupan pribadi yang dimaksudkan 
oleh Silke Mertens adalah kehidupan sosial yang tidak terkait dengan urusan pekerjaan atau 
Arbeit, maka sesungguhnya itulah yang terjadi pada diri tokoh ini. Namun demikian secara 
implisit dia mengakui bahwa kehidupan pribadinya adalah perusahaan tempatnya bekerja: 
sie sei ja nun keine von denen, die sagen: die firma sei ihr privatleben, wie man das 
heute schnell sage, ohne sich großartig was zu denken, aber etwas wahres sei schon 
dran, müsse sie zugeben.  
Dia bukanlah bagian dari mereka yang mengatakan: perusahaan adalah kehidupan 
pribadinya, seperti yang biasa dikatakan oleh banyak orang dewasa ini dengan 
spontan, tanpa harus berpikir panjang, tetapi kenyataannya begitulah, dia harus 
mengakui hal itu.  
(Röggla, 2004: 73) 
Perusahaan sebagai kehidupan pribadi dengan hubungan sosial tersendiri seperti yang dijalani 
oleh Silke Mertens di atas adalah gambaran nyata terjadinya proses Entgrenzung yang tidak 
bisa terhindarkan. Memisahkan secara tegas antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 
merupakan hal yang sangat sulit bagi Silke Mertens. Dalam pandangan Belwe (2007: 1) 
proses perubahan ini dipicu oleh hadirnya kemajuan teknologi khususnya dalam bidang 
komunikasi. Teknologi inilah yang memicu ambruknya struktur kehidupan sosial masyarakat 
yang selama ini telah terbentuk. Ritme kehidupan sosial masyarakat yang sebelumnya terlihat 
alami dengan batasan jelas antara wilayah kerja dan wilayah privat mulai tergoyahkan. 
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Kehidupan keluarga atau rumah tangga sebagai simbol kehidupan pribadi semakin 
kehilangan arti. Tendesi-tendensi ekonomi sebagai tujuan utama telah menggiring para aktor 
untuk tetap fokus terhadapnya dengan mengorbankan yang lain (baca: kehidupan privat). 
Akhirnya membentuk kehidupan keluarga secara “normal“ sudah menjadi hal yang tidak 
mudah lagi atau bahkan menjadi sesuatu yang mustahil. Hal ini diakui oleh tokoh Oliver 
Hannes Bender seorang Senior Associate yang berumur 32 tahun: 
er schwöre ja auf fernbeziehung. das wäre noch lebbar neben der beruflichen 
belastung. aber so ein normales familienleben ginge nicht. das könne er sich nicht 
vorstellen. gut, da sei er auch noch ein wenig zu jung dazu, aber wenn er einmal eine 
familie gründen werde, würde er die ab und zu schon mal sehen wollen. und wie solle 
das machbar sein, wenn man andauern unterwegs sei.   
 
Dia percaya dengan hubungan jarak jauh. Hal itu masih memungkinkan dijalani di 
bawah tekanan pekerjaan. Tetapi kehidupan keluarga secara normal tidak 
memungkinkan. Hal itu tidak bisa lagi dia bayangkan. Baik, dia merasa bahwa dia 
masih terlalu mudah untuk membahas masalah seperti ini, tetapi jika suatu saat dia 
akan membentuk sebuah keluarga, dia telah mempertimbangkan, bagaimana dia bisa 
mewujudkannya dengan kondisi kerja dengan mobilitas tinggi.   
(Röggla, 2004: 70) 
 
Hal yang tidak jauh berbeda ditunjukkan oleh Andrea Bülow, seorang Online-
Redakteurin yang berusia 42 tahun. Kehidupan privat baginya sudah hampir tidak ada, kalau 
tidak boleh dikatakan tidak ada lagi. Bahkan dalam komunikasi yang menggunakan bahasa 
Jerman, dia sudah sulit menggunakan kata sapaan du (kamu) yang berimplikasi pada bentuk 
komunikasi nonformal yang lazim digunakan dalam kehidupan privat. Cara berkomunikasi 
Andrea Büllow ini sangat dipengaruhi oleh dunia kerja yang dia geluti selama ini. Atmosfer 
kehidupan dunia kerja yang formal membuatnya terbiasa menggunakan sapaan dengan kata 
Sie (“Anda” sebagai sapaan formal). Seharian bekerja di kantor yang membuatnya sangat 
kelelahan, menjadikan Andrea Büllow semakin sulit mengunjungi tempat-tempat hiburan 
seperti halnya bar. Hal inilah yang kemudian semakin mengasingkan dia dari kehidupan yang 
sifatnya privat:  
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»also das mit dem privatleben schmink dir lieber bei mir ab – ich darf doch »du« 
sagen?« 
»es macht ihnen doch nichts aus, wenn ich sie einfach duze, aber jetzt, wo wir uns ein 
wenig kennengelernt haben-« 
»nein, da läuft nichts. wie den auch, wenn man den ganzen tag hier am arbeiten ist.«  
»ich meine« da müsse man doch klartext sprechen: die bars geben auch nichts mehr 
her, wenn man zu müde ist. 
   
»masalah kehidupan pribadi sebaiknya kamu tidak bercemin ke saya – bolehkan saya 
menyapa dengan kata »kamu«?« 
»tidak apa-apa khan, jika saya menyapa Anda dengan kata kamu, sekarang kita sudah 
sedikit saling kenal-«    
»tidak, itu sama sekali tidak berfungsi, seperti halnya di sini, jika orang seharian harus 
bekerja.« 
»maksud saya« orang harus jelas mengataka: bar pun sudah tidak memberikan 
manfaat apa-apa, jika orang terlalu lelah. 
 (Röggla, 2004: 74) 
 
Kecenderungan untuk lebih fokus terhadap kehidupan kerja dengan mengabaikan 
kehidupan privat juga terlihat dalam diri tokoh Nicole Damaschke, seorang Praktikantin 
(pekerja magang) yang berusia 24 tahun. Nicole Damaschke yang masih menjalani kerja 
praktek bahkan sudah membulatkan tekad untuk lebih fokus dalam urusan pekerjaan 
dibanding dengan urusan kehidupan privat, jika nantinya dia telah memiliki pekerjaan yang 
tetap dan menjadi bagian dari sebuah perusahaan: 
was solle man schon sagen –letztendlich würde sie gerne weniger privatleben haben 
und mehr ein ordentliches berufsleben, obwohl, so was soll man nicht sagen, aber sie 
wäre gerne mal richtig in einem projekt oder in einem job drin. sie lebe ja auf abruf. 
Apa yang seharusnya orang katakan –dia lebih senang nantinya memiliki kehidupan 
pribadi yang lebih sedikit dan lebih banyak kehidupan kerja yang teratur, meskipun 
hal seperti itu tidak perlu diungkapkan, tetapi dia ingin sekali nantinya betul-betul 
berada dalam sebuah proyek atau pekerjaan. Dia siap untuk semua itu. 
(Röggla, 2004: 70) 
Tekad Nicole Damaschke yang akan lebih berkonsentrasi kepada dunia kerja bahkan sudah 
terlihat saat ini (baca: sebagai Praktikantin). Dia terlihat sudah mendedikasikan hidupnya 
lebih kepada dunia kerja dibanding kehidupan privat: letztendlich bliebe ihr wahrscheinlich 
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auch nicht viel mehr privatleben als irgendeinem manager. (kemungkinan kehidupan privat 
yang tertinggal baginya tidak lebih banyak dari seorang manager.), (Röggla, 2004: 70). 
Sikap yang masih berusaha mengkompromikan dikotomi antara  Arbeitsleben dan 
Privatsleben diperlihatkan oleh tokoh Herr Gehringer, seorang Partner (pemegang saham) 
yang berusia 48 tahun. Herr Gehringer masih memiliki keluarga sebagai representasi 
kehidupan privat, ia memiliki seorang istri dan dua orang anak. Keluarga bagi Herr Gehringer 
masih di atas segalanya (seine Familie geht ihm über alles. (Röggla, 2004: 71). 
Kesuksesannya dalam bidang karier diakui oleh Herr Gehringer berkat dukungan istri dan 
kedua anaknya: 
ach, eine vernünftige beziehung halte das schon aus, und er habe nun mal eine 
vernünftige beziehung. ja, er müsse schon sagen, seine frau halte ihm da den rücken 
frei. auch seine kinder würde er durchaus sehen- 
ah, sebuah hubungan harmonis sudah terjadi, dan dia saat ini memiliki hubungan yang 
demikian. Ya, dia harus mengatakan, istrinya memberikan dukungan kuat. Juga anak-
anaknya dapat dia kontrol dengan baik. 
(Röggla, 2004: 70). 
Meskipun Herr Gehringer memandang keluarga sebagai hal utama, namun kenyataannya 
waktu dan tenaganya lebih banyak terfokus pada dunia kerjanya. Intensitas pertemuannya 
dengan keluarga relatif hanya terjadi di akhir pekan, sehingga dia menyebut hubungan 
mereka sebagai Wochenendbeziehung atau hubungan akhir pekan. Daya tahan keutuhan 
kehidupan privat Herr Gehringer dimungkinkan karena intensitas komunikasi melalui telepon 
yang tidak terputus sepanjang pekan. Melalui telepon dia bisa memantau kondisi keluarga 
dan perkembangan kedua anaknya.  
 Menghadirkan kehidupan privat yang dimungkinkan hanya di akhir pekan juga 
ditemukan dalam kehidupan tokoh Sven, seorang IT-Supporter yang berusia 34 tahun. Bagi 
Sven akhir pekan ibaratnya akkulöschen atau mendinginkan akku. Akhir pekan adalah saat di 
mana masalah pekerjaan dilupakan sejenak dan waktu untuk menenangkan pikiran dan fisik: 
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also am wochenende sei erst mal akkulöschen angesagt, das brauche man ganz 
einfach. Also Freitag abend sei er nicht mehr zu halten, da treffe er sich mit seinen 
freunden, »und dann geht’s ab in die kneipe«. und jetzt, wo er wieder solo sei, meist 
auch samstags, aber da stehe oftmals kulturprogramm auf dem plan. Mal ins kino 
oder auf ein konzert. und am Sonntag müsse er sich dann meist wieder regenerieren, 
damit er Montag morgen wierde fit auf der matte könne. also da heiße es, schön früh 
zu bett gehen, kein alkohol, kein extremsport, nicht einmal zum fuballspielen gehe er 
mehr am sonntag abend, weil ihn das zu sehr anstrenge.  
Akhir pekan ibarat pendinginan akku yang sangat dibutuhkan. Di hari Jumat malam 
sudah tidak sabar lagi untuk bertemu dengan teman-teman, »saatnya ke bar«. Dan 
sekarang saatnya sendiri lagi, biasanya di hari Sabtu sudah direncanakan untuk acara-
acara budaya, apakah ke bioskop atau ke konser. Di hari Minggu biasanya dia 
memulihkan kondisi agar di hari Senin bisa fit bekerja lagi. Artinya dia harus tidur 
cepat, tidak minum alkohol, tidak melakukan olahraga yang ekstrim, dia tidak pernah 
bemain bola di hari Minggu malam, karena hal itu akan sangat melelahkan. 
    (Röggla, 2004: 71-72). 
Entgrenzung atau penghilangan batas antara kehidupan kerja (Arbeitsleben) dan 
kehidupan pribadi (Privatleben) seperti yang terlihat di atas menunjukkan adanya 
ketimpangan. Dunia kerja nyatanya semakin menguasai kehidupan para tokoh dan 
menjadikan kehidupan pribadi hanya sebagai sarana pendukung suksesnya kehidupan dalam 
dunia kerja. Dominasi kehidupan kerja di era Entgrenzung seperti telah dikemukakan oleh 
Belwe (2007:1) memang menjadi konsekuensi yang harus ditanggung oleh masyarakat 
manusia. Di era ini manusia semakin tertekan oleh kuatnya dorongan-dorongan untuk 
mencapai tujuan-tujuan ekonomis. Hal inilah yang kemudian mendorong para tokoh untuk 
lebih banyak terlibat dalam kehidupan kerja dibanding dengan kehidupan privat.  
Konsekuensi nyata yang digambarkan dalam diri para tokoh adalah munculnya 
fenomena Arbeitssucht atau „gila kerja“ yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 
workaholism. Menurut tokoh Silke Mertens, seorang  key acount managerin, Arbeitssucht 
dapat terdeteksi dari pola tidur seseorang:  
und dann werde arbeitssucht behauptet, dann werde gesagt: »sie schlafen ja gar nicht 
mehr. sie werden schon sehen.« da heiße es schon mal »kreislaufzusammenbruch«, 
heiße es schon mal »nervenzusammenbruch«, wenn man nicht aufpasse-   
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dan kemudian dia menjelaskan tentang Arbeitssucht, kemudian mengatakan: »mereka 
sama sekali tidak pernah tidur lagi, Anda tentu sudah melihatnya.« Hal itu biasa 
disebut sebagai   »kreislaufzusammenbruch« atau terkadang juga disebut 
»nervenzusammenbruch«, jika orang hanya memahaminya secara umum. 
(Röggla, 2004: 127) 
Jadi menurut Silke Mertens, orang yang positiv mengalami Arbeitssucht adalah mereka yang 
tidak pernah tidur lagi. Mereka hanya memikirkan dan melakoni pekerjaannya. Silke Mertens 
mengibaratkan penyakit ini sama seperti    Kreislaufzusammenbruch (Syncope) atau 
Nervenzusammenbruch (mental breakdown). Meskipun tidak ada di antara tokoh yang secara 
gamblang menyebut diri mereka sedang mengalami kondisi arbeitssuchtig, namun dari pola 
kerja yang mereka lakoni terkesan mengarah kepada kondisi yang demikian.  
Kurang tidur atau bahkan tidak tidur demi pekerjaan nampaknya sudah menjadi hal 
yang wajar seperti ditunjukkan oleh para tokoh. Hal ini juga diakui oleh Silke Mertens: »ich 
meine, das ist ja klar«, daß man hier nicht viel zum schlafen komme,[...]. (»saya pikir, ini 
jelas«, bahwa orang-orang di sini tidak memiliki banyak waktu tidur, [...]), (Röggla, 2004: 
177). Lebih jauh Silke Mertens bahkan berpandangan bahwa pembicaraan tentang pentingnya 
tidur saat ini merupakan tema yang sudah usang dan tidak penting lagi. Tema seperti itu 
hanya diperbincangkan dua puluh tahun yang lalu:  
also von der heiligkeit des schlafes könne ja doch nicht mehr die rede sein. »wer von 
der heiligkeit des schlafes spricht, hat die letzten zwanzig jahre verpennt. was wurde 
da alles schon versucht!« außerdem: im militärischen kontext würden noch ganz 
andere dinge gemacht, und wen wundere es, wenn man sich jetzt sage: »wenn das 
soldaten dürfen, warum nicht auch wir«    
Jadi tentang kehebatan tidur bukan lagi sesuatu yang harus dibicarakan. »Siapa yang 
berbicara tentang kehebatan tidur, dia sesungguhnya telah tertidur sejak dua puluh 
tahun yang lalu. Semua sudah dicoba« selain itu: dalam konteks militer sesuatu 
biasanya dilakukan secara berbeda dan siapa yang akan heran, jika orang berkata: 
»jika tentara bisa melakukannya, kenapa kita tidak«    
(Röggla, 2004: 177) 
Mengedepankan bekerja dari pada tidur juga terungkap dalam pembicaraan antara Christian 
Schlier dengan Grassi, rekan kerjanya: 
41 
 
»Die alten Griechen hielten einen Heilschlaf. Kannst du das vorstellen? Man legt sich 
einfach irgendwo hin. Schläft ... Wir müssen den ganzen Tag unsere Erlebniswelten 
bauen. Aber die Griechen haben geschlafen« Er lächelt.  
“Orang-orang Yunani kuno mempertahankan terapi tidur mereka. Apakah kamu bisa 
membayangkannya? Orang terbaring di mana saja. Tidur ... Sementara kita harus 
membangun kehidupan kita setiap hari” Dia (Grassi) tersenyum.  
(Merkel, 2001: 53) 
Grassi membandingkan kebiasaan orang Yunani yang masih mempertahankan tradisi mereka 
yang memanfaatkan waktu tidur dengan baik. Sementara mereka (baca: orang Jerman) harus 
bekerja siang-malam tanpa mengenal tidur untuk membangun kehidupan mereka. 
Untuk menghilangkan rasa kantuk agar para tokoh tetap terjaga dan bisa melakukan 
semua aktivitas, mereka melakukan berbagai cara, mulai dari kegiatan-kegiatan fisik ringan 
sampai kepada mengkomsumsi obat-obatan khusus. Beragam cara para tokoh untuk 
menghindarkan diri mereka dari rasa kantuk ini tergambar dalam rentetan kutipan berikut.   
Tokoh Sven misalnya menceritakan bagaimana dia dan rekan-rekannya mengusir rasa 
kantuk mulai dengan cara mencuci muka, menghirup udara segar sampai pada meminum 
minuman yang mengandung kafein: 
also kollegen hätten sich das gesicht gewaschen, kollegen hätten frischluft 
geschnappt, sie hätten red bull getrunken, auch kaffee verhindere in gewisser weise 
den schlaf.  
Jadi rekan-rekannya mencuci wajahnya, menghirup udara segar, mereka minum Red 
Bull (minuman energi). Kopi juga tentu bisa menghindarkan dia dari rasa kantuk. 
Tanpa semua itu dia tidak bisa menahan kantuk. 
  (Röggla, 2004: 176) 
Cara lain untuk menghindari kantuk adalah dengan meminum alkohol secara lebih intensif 
namun dalam jumlah yang relatif sedikit seperti yang dilakukan oleh Andrea Bülow:  
alleine der alkohol halte einen wach. sie habe es ja schon eingang erwähnt. hier ein 
sektchen, da ein sektchen, da werde kein unterschied gemacht: ein sektchen gebe es 
überall. und die folge davon sei ständig aufgekratzer zustand. und sonst? Sie glaube, 
das sei wie bei den delphinen, »irgendein teil bleibt immer in dir wach, damit die 
atmung fuktioniert, damit die flüssigkeit, die dich notwendigerweise umgibt, nicht die 
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oberhand gewinnt. ja, von irgendwo muß sauerstoff her, aber es gibt auch eine 
atmung in dir, die gibt sich mit sauerstoff alleine nicht zufrieden.«  
 
Alkohol saja sudah cukup menahan kantuk. Dia sudah pernah mengatakannya 
sebelumnya. Di sini dia meneguk sedikit Sekt (minuman anggur berbusa), di sana 
juga. Ya sama saja: Sekt toh sudah ada di mana-mana dan hasilnya membuat dia tetap 
dalam kondisi fit. Apalagi? Dia yakin, kondisinya seperti lumba-lumba, »dalam setiap 
kesempatan membuat kamu tetap terjaga, agar pernafasan berfungsi baik, agar cairan 
yang tidak penting dalam tubuh, tidak mendominasi. Ya, oksigen dapat dihasilkan 
dari mana saja, saat kamu bernafas, tetapi itu saja tidak cukup.« 
(Röggla, 2004: 176) 
 
Di samping penggunaan alkohol, banyak juga di antara rekan kerja mereka yang  
mengkomsumsi obat-obatan khusus yang dikenal mampu menghindarkan penggunanya dari 
rasa kantuk seperti yang diungkapkan oleh tokoh Oliver Hannes Bender, seorang senior 
associate:   
er denke dexedrin, also keine hexerei. mit dexedrin werde so was leicht gemacht. oder 
ephedrin, so vom wirkstoff her. captagon habe man das früher genannt. und heute 
werde es wohl auch noch so heißen, so vom markennamen her. wachmacher eben, 
amphetamine. 
er habe das zeug gar nicht genommen, wie gesat, er brauche das ja nicht mehr. das 
laufe bei ihm rein über den adrenalinspiegel ab. 
 
Yang dia maksud adalah Dexedrine, jadi bukan Hexerei (sulap). Dengan Dexedrine 
akan menjadi mudah. Atau Ephedrine, berdasarkan zat aktifnya. Dulu orang 
menyebutnya Captagon. Dan sekarang kemungkinan besar orang masih menyebutnya 
demikian, dari segi penyebutan nama produk..  Itu membuat orang terhindar dari 
kantuk, Amphetamine.  
Dia tidak pernah mengkomsumsi zat-zat yang demikian itu, dia tidak memerlukannya 
lagi. Bagi dia semua murni masalah adrenalin. 
(Röggla, 2004: 176) 
 
 Kerelaan para tokoh untuk melakoni kehidupan dunia kerja yang tidak mengenal waktu tidur 
seperti yang tergambar di atas, diakui oleh tokoh Oliver Hannes Bender didasari oleh 
Leistungsprofil atau performance dari seseorang. Para tokoh berusaha mendapatkan hasil 
semaksimal mungkin dengan mengorbankan waktu tidur: wahrscheinlich liege es an seinem 
leistungsprofil. und dann wurde es wohl bekannt sein, daß er ohnehin kaum mehr schlafe. 
(kemungkinan besar hal itu terletak pada performance-nya. Kemudian dia menyadari, bahwa 
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dia selama ini hampir tidak pernah tertidur lagi.), (Röggla, 2004: 179). Dominasi kehidupan 
kerja pada diri aktor akhirnya tercermin jelas dalam ungkapan Worsch: »Ich hasse 
Feiertage«, sagt Worsch. (“Saya benci hari-hari libur”, kata Worsch.), (Merkel, 2001: 107).   
 Fleksibilitas dalam dunia kerja yang telihat dari menghilangnya batas yang jelas 
antara dunia kerja dan dunia privat (Entgrenzung der Arbeit) terlihat pincang dalam diri para 
aktor. Fleksibilitas dalam dunia kerja, baik dari dimensi waktu maupun tempat telah 
menggiring para aktor untuk lebih condong kepada kehidupan dunia kerja mereka. Mereka 
secara terbuka mengungkapkan kecenderungan dalam  melakoni kehidupan dunia kerja demi 
Leistungsprofil.  
3.5 Transformasi Praktikum: „na, dann such dir endlich mal einen richtigen 
job!“8 
Fenomena praktikum dalam ketiga roman yang menjadi korpus penelitian disertasi ini 
tidak terhindarkan. Sosok praktikan atau orang yang sedang melaksanakan praktikum 
senantiasa hadir dalam ketiga roman tersebut.  Dalam roman Das Jahr der Wunder (Merkel, 
2001) ditampilkan dua tokoh yang sedang melaksanakan praktikum, yakni tokoh Praktikantin 
dan Mariane. Roman wir schlafen nicht (Röggla, 2004) menampilkan satu tokoh yakni 
Nicole Damaschke dan di roman Mobbing (Pehnt, 2007) tidak luput menyebutkan kehadiran 
Praktikanten. 
Praktikum yang selayaknya dimaknai sebagai sarana untuk mengumpulkan 
pengalaman kerja sebanyak mungkin dalam rangka memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya, tampaknya telah mengalami pergeseran. Praktikum bagi para tokoh tidak lagi 
sekedar sarana pencarian pengalaman kerja, tetapi menjadi tempat perlindungan „sementara“ 
                                                 
8 “na, cari dong pekerjaan yang benar!“ (Röggla, 2004: 89). Kajian dalam subbab ini merupakan bagian dari 
artikel “Konstruksi Arbeit dalam Sastra Jerman Pascareunifikasi“ yang dimuat dalam SASDAYA Gadjah Mada 




dari status pengangguran. Persaingan dunia kerja yang semakin ketat yang ditandai dengan 
semakin banyaknya jumlah pengangguran dari kalangan akademisi membuat masa praktikum 
menjadi lebih lama dari sebelumnya. Fenomena ini terlihat pada diri tokoh Praktikantin 
dalam roman Das Jahr der Wunder yang digambarkan telah berusia sepuluh tahun lebih tua 
dari tokoh Gudula: [...], die zehn Jahre älter ist als Gudula, (Merkel, 2001:156). Gudula 
adalah seorang Creative Directorin yang sudah bekerja di GFPD sejak satu setengah tahun 
dan berusia sekitar 25 tahun. Dengan demikian dapat dipahami bahwa usia tokoh 
Praktikantin saat ini sekitar 35 tahun. Jika tokoh Praktikantin telah menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi dengan durasi yang normal (baca: selesai kuliah di usia 22 tahun), maka 
sampai saat ini dia telah melakoni masa praktikum sekitar 13 tahun.  
Rentang waktu praktikum yang dilakoni tokoh Praktikantin di atas, tidak hanya 
memberikan bukti nyata ketatnya persaingan dalam dunia kerja, tetapi juga sudah menjadi 
penguat terjadinya transformasi makna praktikum yang tidak lagi dimaknai sebagai tempat 
mencari pengalaman kerja, tetapi telah menjelma menjadi tempat kerja yang sesungguhnya. 
Hal inilah yang kemudian menjadi salah satu menyebabkan semakin sulitnya mendapatkan 
tempat praktikum seperti yang diakui oleh tokoh Nicole Damaschke dalam roman wir 
schlafen nicht (Röggla, 2004). Dunia kerja dewasa ini menurut Nicole Damaschke tidak 
hanya membutuhkan pekerja yang memiliki soft skill dan spezielle skills, tetapi juga 
pengalaman kerja. Hanya saja, bagaimana mungkin dapat memenuhi semua syarat itu, jika 
untuk mendapatkan satu tempat praktikum saja, bukan perkara yang mudah: 
[...], denn heute brauche man schon spezielle skills, nicht nur sogenannte »soft 
skills«, nein, spezifische und dazu konkrekte erfahrungswerte, aber wie die 
bekommen, wenn es schon schwierig sei, auch nur eine praktikumstelle zu finden. 
  
[...],  sekarang ini orang membutuhkan keterampilan khusus, tidak hanya »soft skills«, 
tidak, yang spesifik dan ditambah lagi dengan pengalaman kerja, tetapi bagaimana 
mendapatkan semua itu, jika satu tempat  praktikum saja sulit diperoleh. 
45 
 
(Röggla, 2004: 12) 
 
Melihat kenyataan ketatnya persaingan dalam dunia kerja ini, tokoh Nicole 
Damaschke berusaha berpikir lebih realistis dengan membuka peluang untuk semua jenis 
pekerjaan: heute müsse man eben für alles offen sein, heute müsse man sich auf alles 
einstellen können. (Hari ini orang harus terbuka untuk semua jenis pekerjaan, hari ini orang 
harus dapat menerima semua jenis pekerjaan. [Röggla, 2004: 87]), meskipun sebelumnya ia 
memiliki ekspektasi dalam dunia karier. Mimpi yang paling realitis bagi dia dewasa ini 
adalah menjadi Praktikantin yang mendapatkan bayaran, kemudian akhirnya bisa bekerja 
secara tetap dalam ikatan Arbeitsvertrag atau kontrak kerja:  
sie könne nur träumen von einem volontariat, träumen von einen bezahlten 
praktikum, träumen von fixgehältern und bestehenden arbeitsvertrag.  
 
Dia hanya dapat bermimpi tentang seorang praktikum, seorang praktikum yang 
digaji, mimpi tentang orang yang mendapatkan penghasilan tetap dengan sebuah 
kontrak kerja. (Röggla, 2004: 88) 
 
Mimpi terakhir Nicole Damaschke saat ini hanyalah ingin mendapatkan gaji sebagai 
praktikan. Ketakutannya untuk bermimpi yang lebih jauh sangat dipengaruhi oleh kondisi 
miris yang dialaminya saat ini sebagai seorang Praktikantin. Dalam melakoni praktikum dia 
bahkan tidak memiliki Krankenversicherung atau asuransi kesehatan. Kondisi ini sulit 
dipercaya, bahkan oleh Nicole Damaschke sendiri:  
das müsse sie jetzt einmal laut sagen, aber das würde ihr niemand glauben, 
genausowenig, wie ihr jemand glaube, daß sie keine krankenversicherung habe. das 
würde sie selbst ja nicht einmal glauben, daß sie derart unterversichert, ja, um 
korrekt zu sagen »unversichert« sei, aber das sei nun mal fakt. 
 
sekarang dia harus mengatakannya lebih tegas lagi, tetapi mungkin tidak ada orang 
yang percaya, sangat sedikit yang akan mempercayainya, bahwa dia tidak memiliki 
asuransi kesehatan. Dia sendiri tidak percaya akan hal ini, bahwa dia dalam kategori 
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unterverischert9, ya, konkretnya »tidak terasuransikan«, tetapi itulah faktanya 
sekarang.  
(Röggla, 2004: 89). 
 
Meskipun menjadi praktikan hanya dimaksudkan untuk mendapatkan pengalaman 
kerja guna memasuki dunia kerja yang sesungguhnya, tetapi kenyataan yang didapatkan oleh 
para praktikan sungguh sangat berbeda. Mereka seolah tidak berdaya melepaskan diri dari 
status sebagai praktikan. Durasi praktikum yang begitu lama seperti yang dialami oleh tokoh 
Praktikantin dalam roman Das Jahr der Wunder (Merkel, 2001) dan Nicole Damaschke 
dalam wir schlafen nicht (Röggla, 2004) yang tidak mendapatkan honor sebagai praktikan 
harus rela mereka lakoni. Praktikum bagi mereka menjadi tempat perlindungan “sementara” 
dari status pengangguran dan untuk tetap menjaga ritme dalam dunia kerja.  
Fenomena praktikan seperti yang tergambar di atas merupakan refleksi dari kehidupan 
riil dalam dunia kerja di Jerman khususnya sejak reunifikasi. Hal inilah yang kemudian 
memunculkan wacana tentang Generation Praktikum atau lebih luas lagi dikenal dengan 
istilah Generation Präker. Generasi praktikum -yang disinyalir mulai marak diperbincangkan 
sejak tahun 1990-an dan bahkan  terpilih sebagai ‘kata pilihan tahunan’ atau  Wort des Jahres 
2006 ini,  digambarkan sebagai generasi yang hidup dalam hubungan kerja yang labil dan 
harus menjalani kehidupan dunia kerja termasuk praktikum yang tidak adil dengan gaji 
rendah bahkan tidak mendapatkan gaji seperti yang ditampilkan oleh Röggla (2004) dan 
Merkel (2001) dalam roman mereka. Kondisi ini dimungkin terjadi sebagai akibat dari 
semakin banyaknya jumlah pencari kerja dari kalangan akademik yang menciptakan celah 
bagi para pemilik modal (baca: kelas borjuis) untuk kemudian memanfaatkan mereka dengan 
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 un|ter|ver|si|chern  <sw. V.; hat>: etw. mit einer Summe versichern, die niedriger ist als der Wert der 




resiko yang lebih rendah dibanding mereka harus mempekerjakan pekerja baru dengan 
kontrak kerja tetap.  
Persaingan dunia kerja yang memunculkan celah “pemanfaatan“ mekanisme 
praktikum bagi para pemilik modal merupakan salah satu realitas dunia kerja dalam 
masyarakat seperti yang tergambar dalam roman teranalisis. Praktikum yang bertransformasi 
menjadi tempat perlindungan “sementara“ bagi para pencari kerja, baik dengan alasan untuk 
menghindari status pengangguran maupun untuk menjaga agar tidak kehilangan ritme kerja 
merupakan salah satu sinyal hadirnya hubungan kerja yang bersifat prekär tanpa memandang 
latar pendidikan. 
Dinamika dan perubahan struktur dunia kerja yang kemudian melahirkan generasi 
praktikum tentu juga membawa konsekuensi logis akan hadirnya perbedaan perspektif 
dengan generasi sebelumnya (baca: orang tua). Generasi orang tua yang menikmati hubungan 
kerja normal masih memandang situasi kerja anak mereka dengan sudut pandang mereka. 
Maka tidaklah mengherankan jika kutipan kalimat dalam judul subbab ini  muncul dari orang 
tua sang praktikan Nicole Damaschke: “na, dann such dir endlich mal einen richtigen job!“ 
(“na, cari dong pekerjaan yang benar!“ [Röggla, 2004: 89]).  Dalam kutipan ini terlihat 
dengan jelas pandangan orang tua yang melihat kegiatan praktikum masih seperti zaman 
mereka. Praktikum belum masuk dalam kategori pekerjaan yang sesungguhnya  (einen 
richtigen Job). Para orang tua belum melihat bahwa situasi dunia kerja generasi sekarang 
telah berubah dan memaksa banyak akademisi terjebak dalam dunia praktikum.     
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3.6 Subjektivitas dalam Dunia Kerja: „alles bei ihm ist Gefühl und 
Intuition“10 
Perubahan struktur dunia kerja dewasa ini telah membawa dampak terhadap hampir 
semua aspek kehidupan manusia, mulai dari format pekerjaan sampai kepada hal-hal yang 
bersifat personal. Subjektivitas yang selama ini dikenal dalam konotasi yang cenderung 
negatif, terutama dihubungkan dengan dunia kerja ternyata juga mengalami perubahan 
persepsi. Dalam beberapa sudut pandang terutama dalam bidang sosial, subjektivitas dalam 
Arbeit atau dunia kerja sudah menjadi tema tersendiri yang mewarnai diskusi-diskusi dalam 
berbagai forum. Kecenderungan ini tidak hanya muncul karena dalam kenyataannya terlihat 
subjektivitas menjadi semakin sering dipraktekkan dalam dunia kerja, tetapi memang 
tuntutan Arbeit-lah yang mengharuskan hadirnya subjektivitas itu. 
Dalam budaya Arbeit yang dibentuk oleh tradisi industrialisasi, subjektivitas 
dipandang sebagai faktor penghambat dalam produksi baik secara phisikis maupun ekonomis, 
dengan demikian patut untuk ditekan dan diminimalisir sedemikian rupa. Namun dalam dunia 
Arbeit dewasa ini dengan managemen strategi dan bentuk hubungan kerja yang baru, 
subjektivitas dipandang secara berbeda. Subjektivitas tidak lagi dipandang sebagai faktor 
penghambat, melainkan sebagai penunjang keberhasilan dalam dunia Arbeit. Melalui 
Subjektivierung der Arbeit, para pekerja diberikan ruang yang lebih banyak dalam rangka 
memenuhi tuntutan pasar.   
Subjektivitas sendiri sesungguhnya memiliki banyak pemaknaan, namun pada 
umumnya subjektivitas itu selalu dihubungkan dengan pribadi dan spesialisasi masing-
masing individu “je Eigene und Besondere eines konkreten Individuums“. Dengan demikian 
dalam tradisi pemikiran Aufklärung atau tradisi idealis, subjektivitas sesungguhnya 
                                                 
10
 “bagi dia semuanya dengan perasaan dan intuisi“ (Merkel, 2001: 127). 
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menggambarkan sikap kebebasan individu dalam menangani sesuatu. Pemikiran ini tidak 
lepas dari kenyataan bahwa setiap masalah terkadang harus ditangani secara berbeda dan 
dalam hal ini subjektivitas memberikan peluang bagi individu untuk berinovasi dalam 
penyelesaian masalah tersebut. (lihat, Kleemann, 2016).  
Subjektivitas dalam dunia kerja atau Arbeit ternyata juga turut mewarnai karya sastra 
Jerman pascareunifikasi dan semua ini tentu tidak lepas dari terjadinya perubahan dalam 
hubungan dunia kerja dari hubungan kerja normal (Normalarbeitsverhältnisse) seperti yang 
dikenal sebelumnya dalam masyarakat industri ke hubungan kerja yang tanpa pola dalam 
masyarakat digital yang dikenal dengan istilah atypische Beschäftigungsverhältnisse. 
Perubahan ini menuntut para aktor untuk merubah pola pikir mereka. Hal ini disebabkan 
karena dalam hubungan kerja yang anomali ini para aktor melakoni kehidupan kerja mereka 
dengan resiko dan mobilitas yang semakin tinggi dengan kepastian dan jaminan sosial yang 
semakin rendah. Untuk mengimbangi semua ini mereka tidak hanya cukup dibekali dengan 
soft skills, tetapi juga spezielle skills ditambah dengan pengalaman kerja: [...], denn heute 
brauche man schon spezielle skills, nicht nur sogenannte »soft skills«, nein, spezifische und 
dazu konkrekte erfahrungswerte. ([...], karena hari ini dibutuhkan keahlian khusus, tidak 
hanya keahlian yang dikenal sebagai “soft skills“, tidak, tetapi keahlian spesifik dan ditambah 
lagi dengan pengalaman kerja. [Röggla, 2004:12]). 
Ketiga kriteria ini (soft skills, spezielle skills, dan konkrekte erfahrungswerte) yang 
disampaikan oleh Nicole Damaschke seorang Praktikantin terlihat menjadi dasar dalam 
pemilihan tenaga kerja baru. Kriteria dari sudut pandang pencari kerja ini, ternyata 
berbanding terbalik dengan kriteria yang digunakan oleh pemilik perusahaan. Mereka 
digambarkan lebih cenderung menggunakan perasaan dan intuisinya dalam memilih pekerja 
baru. Hal ini terlihat dalam roman Merkel Das Jahr der Wunder yang menampilkan sosok 
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Molberger pendiri perusahaan startup GFPD. Tokoh Molberger digambarkan sebagai sosok 
yang penuh dengan perasaan dan intuisi:  “»Er ist Gefühlsmensch«, sagt Titus, »alles bei ihm 
ist Gefühl und Intuition“ (Dia adalah seorang manusia yang penuh dengan perasaan, kata 
Titus, bagi dia semuanya dengan perasaan dan intuisi. [Merkel, 2001: 127]). Dalam 
penentuan dan pemilihan pekerja Molberger bahkan tidak terlihat memiliki kriteria yang 
logis. Dia memilih dan mengangkat pekerja berdasarkan keinginan pribadinya: “Er arbeitet 
mit Leuten zusammen, die er mag, die ihm etwas bedeuten. Leute, die er persönlich 
ausgewählt hat.“ (Dia bekerja sama dengan orang-orang yang dia senangi, yang memiliki 
nilai tersendiri baginya. Dia memilih para pekerja secara pribadi. [Merkel, 2001: 128]). 
Cara kerja Molberger yang terkesan subjektif dalam merekrut pekerjanya memberi 
kesan bagi Titus sebagai salah seorang pekerja di GFPD bahwa Molberger sesungguhnya 
bukanlah seorang yang Genie (pintar) seperti kebanyakan pemilik dan sekaligus pimpinan 
perusahaan, dia malah terkesan sangat normal dan sederhana bahkan lebih cenderung naif: 
“»Ich glaube nicht, dass er ein Genie ist«, sagt Titus. »Er ist ganz normal. Eher 
schlicht und einfach, vielleicht sogar ein bisschen naiv. Aber er hat eine Vision.«“  
“Saya tidak percaya, bahwa dia seorang yang cerdas“, kata Titus “Dia sangat normal. 
Lebih bersahaja dan sederhana, bahkan mungkin sedikit naif. Tetapi dia punya visi.“   
       (Merkel, 2001: 127, 128) 
Dari kutipan di atas, terlihat bahwa keluguan Molberger dari sudut pandang Titus ternyata 
dapat diimbangi oleh visinya (Aber er hat eine Vision). Dengan visi inilah Molberger 
membangun perusahaannya. Visi yang jelas dengan cara kerja yang terkesan subjektif 
ternyata mampu menghasilkan sebuah perusahaan yang disegani. Betapa tidak, perusahaan 
yang dirintis oleh Molberger boleh dikatakan dimulai dari “nol“:  
“Titus erzählt mir, wie alles angefangen hat, wie die Agentur gegründet worden ist. 
Die Agentur ist tatsächlich, wie ich schon weiß, aus dem Nichts entstanden. In einem 
Keller oder, wie manchmal auch behauptet wird, in einer Garage. Titus sagt, es sei 
ein Hinterhof gewesen und Molberger sei der einzige »Überlebende«.“   
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Titus menceritakan kepada saya, bagaimana semuanya dimulai, bagaimana 
perusahaan mulai didirikan. Seperti yang saya sudah ketahui, bahwa perusahaan 
dimulai dari nol. Dimulai dari sebuah gudang, kadang juga ada menyebutnya sebagai 
garasi. Kata Titus, itu sesungguhnya halaman belakang rumah dan Molberger satu-
satunya yang bertahan. 
(Merkel, 2001: 129) 
Subjektivitas dalam dunia kerja juga ditemukan dalam roman Mobbing karya Annette 
Pehnt (2007). Prestasi kerja Jo selama sebelas tahun, ternyata tidak menjadi jaminan bagi bos 
(Chefin) barunya untuk tidak memberhentikan dia dari pekerjaannya.  Di samping itu sikap-
sikap yang terkesan tidak bersahabat sering ditunjukkan oleh sang Chefin terhadap Jo. 
Misalnya sikap yang ditunjukkan oleh Chefin ketika berpapasan dengan Jo di salah satu 
koridor yang ada di kantor dan dia sama sekali tidak menyapa Jo.  Tidak hanya itu, dalam 
urusan pekerjaan ketika Jo sedang mengambil cuti liburan, surat-surat yang ditujukan khusus 
untuk Jo semuanya dibuka dan lebih menyakitkan bagi Jo adalah semua perjalanan dinas 
untuk Jo ditiadakan dan semua data serta konsep-konsep proyek yang telah dikerjakan Jo dua  
tahun terakhir ini dikerjakan ulang. 
“Es liegt daran, dass die Chefin ihn auf dem Gang nicht grüβte, sondern geradeaus 
an ihm vorbeischaute. Und daran, dass seine Post geöffnet wurde, wenn er im Urlaub 
war. Dass ihm alle Dienstreisen gestriechen wurden, und daran, dass er seit zwei 
Jahren Datenbänke anlegen musste, anstatt mit seinen Projektpartnern neue Konzepte 
zu erarbeiten“. 
Masalahnya adalah pimpinannya tidak menyapa dia ketika bertemu di gang, dan 
hanya menengoknya sekilas. Dan juga ketika Jo liburan, surat-surat yang ditujukan 
untuknya telah dibuka. Semua perjalanan dinas ditiadakan untuk Jo,  bank data yang 
telah dikerjakan Jo sejak dua tahun terakhir harus dikerja ulang dengan konsep yang 
baru.  
(Pehnt, 2007: 33).   
Dari sudut pandang Jo, cara kerja pimpinannya dinilai sangat subjektif, karena selama ini Jo 
tidak pernah mendapatkan jawaban yang jelas untuk semua perlakuan yang dia terima di 
kantornya.  Bahkan Jo merasa bahwa perlakuan yang dia terima dari  sang Chefin 
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terhadapnya sangat berbeda dengan perlakuan sang Chefin terhadap teman-teman 
sekantornya. 
   Tja, sagte A. nur.  
Dia berjalan sejauh tiga kamar berikutnya, mengetuk pintu kamar kerja bosnya untuk 
membicarakan sesuatu hal. A yang sesungguhnya berbagi kamar kerja dengan Jo 
membuka pintu setengah dengan wajah sedikit khawatir ketika dia melihat Jo dan 
bertanya, apakah kamu sudah membuat janji. 
Saya hanya ingin membicarakan beberapa hal dengan cepat, kata Jo. 
Tidak, tidak, kata A. Maaf, bos tidak bersedia ditemui tanpa ada janji sebelumnya. 
Sejak kapan hal itu terjadi, tanya Jo. A. Meletakkan telunjuknya di bibirnya, 
kemudian berbalik dengan tatapan mata yang lucu. 
Aha, kata Jo. 
Kamu bisa mengirim email kepadanya. 
Menulis email, timpal Jo, dengarkan, saya hanya duduk sepuluh meter dari dia, tidak 
lebih dari tiga dinding diantara kami, jadi tolonglah. 
Ya, kata A.  
(Pehnt, 2007: 41).   
Puncak dari semua perlakuan yang tidak profesional ini adalah ketika Jo mendapatkan surat 
pemecatan dari kantornya dengan alasan bahwa dia telah menggelapkan uang kantor. 
Tindakan ini bagi istri Jo dianggap sesuatu yang aneh, karena pemecatan Jo tidak diawali 
dengan tindakan teguran ataupun peringatan tertulis: “Es gab keine Vorwarnung, keine 
Abmahnung, nur Jo jahrelanges Unwohlsein, Spannungen, gelegentliche Zusammenstöße mit 
der Chefin.“ (Tidak ada teguran, tidak ada peringatan tertulis, hanya Jo yang sudah bertahun-
tahun merasa tidak nyaman, tegang dan kadang kala berselisih paham dengan bosnya.  
[Pehnt, 2007: 23]).   Tindakan ini menurut Jo dan keluarganya sangatlah tidak adil dan dia 
Er ging drei Zimmer weiter, klopfte an ihr Büro, um über die Vorgänge zu sprechen. 
A., die eigentlich mit Jo das Büro teilte, öffnete die Tür einen Spaltbreit, machte ein 
bekümmerste Gesicht, als sie Jo sah, und fragte, hast du einen Termin. 
   Ich wollte nur rasch ein paar Dinge besprechen, sagte Jo. 
   Nein, nein, sagte A. Entschuldigend, die Chefin steht ohne Termin nicht zu 
Verfügung. 
   Seit wann denn das, fragte Jo. A. legte einen Finger auf die Lippen, verdrehte 
komisch die Augen und zuckte mit den Schultern. 
    Aha, sagte Jo. 
   Du kannst ihr eine Mail schicken. 
   Eine Mail rief Jo, hör mal, ich sitze zehn Meter von ihr entfernt, nicht mehr als drei 
Pappwände zwischen uns, also ich bitte dich. 
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pun akhirnya menempuh jalur hukum atas tudingan ini. Bukti dari ketidakprofesionalan sang 
Chefin terlihat dari dimenangkannya kasus Jo dan memerintahkan agar Jo kembali diterima di 
Stadtverwaltung.  
 Subjektivitas dalam dunia kerja yang digambarkan dalam kedua roman (Das Jahr der 
Wunder dan Mobbing) adalah dua bentuk perilaku subjektif dengan implikasi yang berbeda. 
Tokoh Molberger yang mengandalkan Gefühl dan  Intuition mampu melahirkan dan 
mengembangkan perusahaan yang disegani, namun di sisi lain sikap subjektif yang lebih 
mengarah kepada ketidakprofesionalan seperti yang ditunjukkan oleh tokoh Chefin justru 
melahirkan kebijakan yang menyengsarakan pihak lain (baca: Jo sebagai pekerja). Kedua 
bentuk prilaku ini kembali menegaskan bahwa subjektivitas yang tidak lepas dari dunia 
Arbeit secara implisit memang merupakan “Eigenschaft von Person“, hanya saja karakter 
pribadi ini terbentuk secara historis dan tercermin dalam biografi masing-masing individu. 
Dengan demikian dari sini dapat dipahami bahwa subjektivitas  bukanlah sesuatu yang 
bersifat substans, melainkan suatu konsep yang bersifat relasional, karena subjektivitas tidak 
hanya terkait dengan pribadi yang bersangkutan, tetapi juga dengan lingkungannya. 
Subjektivitas merupakan bentuk  hubungan tertentu seorang individu dengan lingkungannya, 
jadi dia  adalah produk dari hubungan antara individu dengan masyarakat  atau „ein Produkt 
der Verbindung zwischen Person und Gesellschaft“ seperti yang dikemukakan oleh Uwe 
Schimank dalam Klemann (2016: 4):  Subjektivität ist somit ein (wandelbares) Produkt der 
Verbindung zwischen Person und Gesellschaft, das die Person in ihrer sozialen Umwelt 
positioniert. (Subjektivitas adalah sebuah produk (dinamis) dari hubungan antara personal 
dan masyarakat, yang memposisikan seseorang di dalam lingkungan masyarakatnya.).  
Dalam biografi tokoh Molberger -seperti dalam kutipan di atas (Merkel, 2001: 129)- 
yang mulai merintis perusahaannya dari “nol“ untuk kemudian menjadi sebuah perusahaan 
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start up yang disegani menjadi bukti bahwa sesungguhnya cara kerja yang mengandalkan 
perasaan dan intuisi merupakan produk dari relasi antara Molberger sebagai individu dengan 
lingkungan sosial di mana dia tinggal. Cara kerja yang terkesan subjektif yang diterapkan 
oleh Molberger di perusahaannya merupakan akumulasi dari proses interaksi antara dia 
dengan lingkungan kerjanya. Hal yang sama juga terjadi pada tokoh Chefin dalam roman 
Pehnt (2008). Tokoh Chefin adalah pimpinan di Stadtverwaltung yang notabene adalah 
sebuah institusi publik dalam bidang pelayanan administrasi kota. Lingkungan birokrat inilah 
yang kemudian membentuk cara kerja sang Chefin yang bertindak cenderung subjektif dan 
terkesan aristokratis dalam menuangkan kebijakannnya. 
Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa kehadiran subjektivitas dalam dunia 
kerja yang semakin intensif sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses produksi dalam arti 
luas di satu sisi sesungguhnya telah meningkatkan standarisasi dari setiap produk,  namun di 
sisi lain teknologi ini hanya hadir dalam fungsinya sebagai alat atau sarana saja yang tidak 
memiliki fungsi apa-apa tanpa kehadiran seorang pekerja. Dalam situasi seperti inilah pihak 
perusahaan membutuhkan kinerja subjektif atau subjektivische Leistung dari para pekerjanya. 
Di samping itu kemajuan dalam bidang informasi dan komunikasi telah merangsang lahirnya 
perusahaan-perusahaan start up yang banyak bergerak di bidang jasa atau 
Dienstleistungsbereich dan hal ini meningkatkan tuntutan terhadap individu untuk mampu 
mengkoordinasikan dan membentuk biografi kehidupan kerja mereka dalam hubungan kerja 
yang sudah semakin tererosi ke arah hubungan kerja yang tidak normal lagi.  
Dunia kerja yang terbaca dalam karya sastra dewasa ini terlihat bahwa  kualifikasi 
perkerja yang konstan terhadap tempat kerja mereka tidak lagi mendominasi, tetapi 
sebaliknya para pekerja dituntut untuk lebih kreatif dalam meningkatkan kemampuan 
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individualnya. Tanggung jawab ini tidak lagi diwariskan kepada perusahaan ataupun kepada 
pemerintah, tetapi telah menjadi tanggung jawab pribadi setiap pekerja. Mereka harus mampu 
memprediksi spesifikasi apa yang dibutuhkan dan membuka diri untuk terus memperbaharui 
kompetensi yang dimilikinya: heute müsse man eben für alles offen sein, heute müsse man 
sich auf alles einstellen können. (dewasa ini orang harus terbuka, dewasa ini orang harus 
membuka segala kemungkinan. [Röggla, 2004: 87])  dan berusaha untuk memenuhinya 
bahkan dengan uang pribadi. Pengembangan kemampuan pribadi untuk dunia kerja semacam 
ini akan menjadi investasi individual atau individuelle Humankapital. Kondisi inilah yang 
dirasakan oleh tokoh Nicole Damascke dalam wir schlafen nicht: 
»zahlen, daß man arbeiten darf«, soviel habe sie verstanden, würde immer mehr um 
sich greifen. »ja, zahlen, daß man arbeiten darf«, das habe sich schon länger 
angebahnt. [...] es reiche eben nicht aus, daß man eine arbeit leisten könne, nein, man 
müsse auch geld drauflegen. sie sagten dann: »wegen der unkosten«, oder: »wegen 
der ausbildung«. Sie verkauften jetzt eine arbeit immer als ausbildung. »dafür, daß 
wir sie trainieren«, das habe sie nicht nur einmal gehört, das sei ihr schon mehrfach 
vorgeschlagen worden: »zahlen, daß man arbeiten darf.« das würde immer mehr um 
sich greifen, das würde sich sozusagen global erwärmen, denn das gehe durch alle 
kontinente, zumindest, was attraktive arbeitsplätze betreffe -»ist ja auch logisch!« 
könne man nur sagen, denn das liege doch auf der hand, daß auch ein attraktiver 
arbeitsplatz einen marktwert habe und an den meistbietenden verkauft werden könne. 
das sei eine logik, die im prinzip eingängig sei, nur von manchen nicht verstanden 
würde. (Röggla, 2004: 90). 
»Membayar agar bisa bekerja«, begitulah yang dia pahami, dan semakin dia mengerti. 
»ya, membayar agar bisa bekerja« hal itu sudah lama terjadi. [...] bahkan tidak 
memungkinkan lagi, orang bisa mendapatkan sebuah pekerjaan, tidak, orang harus 
memiliki uang untuk itu. Mereka kemudian berkata: »ini untuk biaya tambahan« atau 
»ini untuk biaya pelatihan«. Mereka menjual pekerjaan sebagai pelatihan. »semua 
biaya itu agar mereka bisa memberi kami pelatihan«, hal seperti ini sudah pernah 
didengarnya beberapa kali dan sudah beberapa kali pula disarankan untuk 
mengikutinya: »membayar agar orang bisa bekerja.« hal ini semakin meluas, boleh 
dikata ini adalah gejala umum, karena ini sudah lintas benua, paling tidak untuk 
tempat-tempat kerja yang dianggap menarik -»ini juga memang masuk akal« orang 
hanya bisa katakan, karena ini sesuatu yang sudah jelas, bahwa sebuah tempat kerja 
yang menarik juga memiliki nilai pasar dan bisa ditawarkan kepada para pencari 
kerja. Ini sesuatu yang logis, yang mudah dipahami, hanya beberapa orang saja yang 




Röggla melihat bahwa tanggung jawab pribadi merupakan bagian dari konsekuensi 
subjektivitas, meskipun dewasa ini masih ada kalangan yang belum menerima cara kerja dari 
proses perekrutan tenaga kerja yang mengharuskan pihak pekerja mengambil tanggung jawab 
untuk meningkatkan kualifikasi individualnya, namun pada umumnya telah sepakat bahwa 
tempat kerja yang memiliki nilai pasar yang tinggi tentu memiliki juga konsekuensi tinggi 
untuk mencapainya. Dengan demikian, dunia kerja tidak lagi hanya mempertanyakan 
kecakapan dan kompentensi para pekerja, tetapi lebih jauh dari itu, kualitas kognitif, sosial, 
dan emosional personal menjadi hal yang lebih utama. Tanggungjawab individual menjadi 
motor utama dalam model hubungan kerja dewasa ini dan dengan demikian orientasi dunia 
kerja lebih mengarah ke budaya individualis.  
